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ABSTRAK 

PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, FINANCIAL DISTRESS DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN 

KEPEMILIKAN MANAJERIAL SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

(Study Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2021-2023) 

         OLEH : 

DINDA VIDYA 

NIM : 12070327579 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari perencanaan pajak, 

financial distress dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi study empiris pada perusahaan 

manufaktur sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Popolasi dalam penelitian ini adalah 

adalah perusahaan manufaktur. Sampel adalah perusahaan manufaktur sektor 

infrastrukturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Metode 

pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 30 perusahaan. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba namun ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dan financial distress 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu kepemilikan manejerial 

memperlemah pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba, serta 

kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

 

Kata kunci : perencanaan pajak, financial distress, ukuran perusahaan, 

kepemilikan manajerial, manajemen laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan merasa dorongan 

kuat untuk mencapai kinerja optimal. Kinerja perusahaan tidak hanya memengaruhi 

nilai sahamnya tetapi juga memainkan peran penting dalam menarik minat investor 

untuk berinvestasi atau menarik investasi dari perusahaan tersebut. Investor 

mengevaluasi kinerja suatu perusahaan dengan memperhatikan kemampuan 

manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba, yang tercermin dalam laporan 

keuangannya (Sulistyanto, 2019) 

Dokumen yang menyajikan informasi tentang kondisi keuangan, 

pendapatan, aset, dan kinerja suatu perusahaan disebut dengan laporan keuangan. 

Baik pihak internal maupun eksternal sering mengacu pada laporan keuangan ini 

untuk mengambil keputusan.  Laporan keuangan merupakan hasil dari proses 

akuntansi yang bertujuan untuk menyampaikan informasi keuangan atau aktivitas 

perusahaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan (Negara dan Suputra, 

2019) 

Manajemen, yang bertanggung jawab atas operasional perusahaan, 

memegang peran krusial dalam memastikan relevansi dan keandalan laporan 

keuangan. Namun, ada kekhawatiran bahwa manajemen bisa terlibat dalam 

manipulasi data laporan keuangan. Manajemen bertindak demikian untuk 

mempertahankan kepercayaan para pengguna laporan keuangan, baik itu dari pihak 

eksternal maupun internal. Dalam penggunaan metode akuntansi, para pengguna 
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akan mengatur laporan keuangan dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan 

manajemen yang sering disebut sebagai manajemen laba. (Riadiani, 2020) 

Manajemen menggunakan praktik manajemen laba dengan tujuan untuk 

meningkatkan laba dalam perusahaan, sehingga laporan keuangan mencerminkan 

kinerja yang lebih baik sesuai dengan kebijakan perusahaan (Herlambang, 2019). 

Kebijakan manajemen laba dijelaskan untuk memberikan sinyal positif kepada 

investor dan pasar mengenai kinerja perusahaan yang dikelola selama beberapa 

periode. Saat ini, perusahaan dihadapkan pada persaingan yang sangat ketat untuk 

mempertahankan posisinya di pasar global. Oleh karena itu, perusahaan harus 

memiliki keunggulan kompetitif yang membedakannya dari pesaing lainnya. 

Tambahan dari itu, sebuah bisnis harus mampu tidak hanya menghadirkan produk 

berkualitas bagi konsumen, tetapi juga menjalankan manajemen keuangan yang 

efektif (Indah, V., Afrizal, & Diah, 2020). 

Manajemen laba adalah praktik yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan untuk mengelola pelaporan laba dalam jangka panjang. Tindakan 

tersebut berpotensi merugikan perusahaan karena manajemen memberikan 

informasi laba yang tidak akurat (Herlambang, 2019). Jadi, manajemen laba terjadi 

ketika manajemen gagal mencapai target laba dan mengubah laporan keuangan 

dengan menyesuaikan metode akuntansi untuk menciptakan laba yang lebih 

menguntungkan, dengan tujuan menjaga kinerja perusahaan. (Wijaya et al., 2019). 

Setelah mencoba berbagai upaya tanpa berhasil, manajer menganggap manajemen 

laba sebagai langkah terakhir untuk menjaga kelangsungan perusahaan. (Hapsoro 

& Hartomo, 2022).  
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Melnulrult Cahyati (2022), telrdapat telknik dan pola dalam pellaksanaan 

manajelmeln laba yang dapat diulraikan selbagai belrikult: 1) Melmanfaatkan pellulang 

dalam pelrkiraan akulntansi, selpelrti melnyelsulaikan elstimasi masa manfaat 

pelnyulsultan aselt teltap, elstimasi piultang yang tidak telrtagih, ataul amortisasi aselt 

yang tidak telrwuljuld; 2) Melngulbah meltodel akulntansi yang digulnakan, selpelrti 

melngulbah meltodel pelnyulsultan dari saldo melnulruln ganda melnjadi julmlah angka 

tahuln; 3) Melnggelselr biaya ataul pelndapatan dari satul pelriodel kel pelriodel lain, selpelrti 

melngulbah tanggal pelncatatan pelndapatan ataul biaya ulntulk melngoptimalkan laba 

ataul melngulrangi laba. 

Melnulrult Sullistyanto (2018:28) telori kelagelnan melndasarkan diri pada 

masalah kelagelnan yang timbu ll keltika manajelmeln su latul pelrulsahaan dijalankan olelh 

individul ataul pihak yang telrpisah dari pe lmiliknya. Manajelmeln laba melrulpakan 

aspelk lain dari telori agelnsi yang me lnyoroti signifikansi dari de llelgasi opelrasional 

pelrulsahaan dari pelmilik (prinsipal) ke lpada pihak lain yang melmiliki kelahlian u lntulk 

melngellola pelrulsahaan lelbih elfelktif (ageln). Seltiap pihak be lrulpaya u lntu lk 

melningkatkan kelulntulngannya se lndiri karelna adanya be lragam kelpelntingan 

Hendrawati (2019)  

Melnulrult Spelncel (2015), telori signaling adalah prosels di mana manaje lmeln 

melmbelrikan informasi mellalu li laporan kelulangan yang re llelvan u lntulk melmbantu l 

pelngambilan kelpultulsan olelh pihak e lkstelrnal. Telori ini pelntingnya manaje lme ln 

dalam melmbelrikan sinyal, baik positif mau lpuln nelgatif, kelpada pe lmelgang saham 

selbagai u lpaya u lntulk melngu lrangi keltidak selimbangan informasi. Namuln, ada 

banyak tindakan dari pihak inte lrnal yang diselngaja dalam melnyampaikan informasi 
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selhingga informasi telrselbult tidak dapat diamati langsu lng olelh pihak e lkstelrnal 

(Bultar, 2019). 

Fenomena yang terjadi pada tahun  2023 terkait manajemen laba terjadi 

pada PT. Waskita karya dan PT. wijaya karya yang merupakan salah satu 

perusahaan manufaktur sektor kontruksi. Adanya praktik manajemen laba yang 

melibatkan manipulasi laporan keuangan oleh PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan 

PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) berpotensi merusak kepercayaan investor terhadap 

kredibilitas perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia. Kasus tersebut 

menggambarkan bahwa meskipun adanya proses audit yang kompleks, keabsahan 

laporan keuangan di pasar saham masih belum terjamin sepenuhnya Tanpa tindakan 

sanksi yang tegas dari Kementerian Badan Usaha Milik Negara dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), serta perbaikan sistem yang diperlukan, dokumen laporan 

keuangan tidak dapat lagi dianggap sebagai tolok ukur utama dalam menilai kinerja 

perusahaan publik. 

Tanda-tanda adanya manipulasi dalam laporan keuangan Waskita Karya 

dan Wijaya Karya mulai terungkap setelah bank mendeteksi ketidaksesuaian dalam 

tagihan saat melakukan restrukturisasi kredit untuk kedua perusahaan konstruksi 

tersebut. Pengungkapan kasus ini setelah laporan keuangan dua perusahaan itu 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan pentingnya perhatian khusus 

terhadap masalah ini. Tingkat kewaspadaan bank juga meningkat setelah 

terungkapnya kasus proyek fiktif yang melibatkan Direktur Utama Waskita Karya, 

Destiawan Soewardjono, pada akhir bulan April yang lalu. 
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Metode manipulasi yang diterapkan oleh Waskita dan WIKA tergolong 

cukup sederhana. Kedua perusahaan tersebut memanipulasi pembukuan dengan 

cara menyembunyikan sejumlah besar tagihan dari vendor sejak tahun 2016. 

Meskipun demikian, tindakan tersebut membuat beban utang terlihat menurun, dan 

kondisi keuangan perusahaan-perusahaan tersebut terlihat sehat, meskipun 

sebenarnya mereka sedang menghadapi kesulitan finansial. Pada tahun 2020, laba 

bersih PT. Wijaya Karya mencapai Rp 322 miliar, kemudian turun menjadi Rp 214 

miliar pada tahun berikutnya, dan merosot menjadi Rp 12,5 miliar pada tahun 2022. 

Sementara itu, PT. Waskita Karya mencatat penurunan rugi bersih dari Rp 9,28 

triliun pada tahun 2020 menjadi Rp 1,67 triliun pada tahun 2022. 

Secara umum, sebelum diungkapkan kepada publik, laporan keuangan 

perusahaan melalui setidaknya lima tahap pemeriksaan, termasuk oleh manajemen, 

dewan komisaris dan komite audit, kantor akuntan publik, OJK, dan pemangku 

kepentingan eksternal, seperti investor. Ketika sudah mencapai bursa, laporan 

keuangan juga diperiksa oleh pengelola bursa. Meskipun melalui serangkaian 

pemeriksaan, tidak satupun dari proses tersebut mampu mendeteksi praktik 

kecurangan yang dilakukan oleh PT. Waskita Karya dan PT. Wijaya Karya. 

(https://majalah.tempo.co/169076/laporan-keuangan-bumn) 

Dari observasi fenomena ini, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

perusahaan bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan perusahaan dengan 

tujuan untuk mencapai keuntungan. Praktik manajemen laba, yang merupakan 

upaya perusahaan untuk mengelola informasi, telah menjadi faktor kunci yang 

menyebabkan laporan keuangan tidak lagi akurat dalam mencerminkan nilai 
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fundamental perusahaan. Karena itu, penyusunan laporan keuangan menjadi 

perhatian utama karena potensi penyalahgunaan informasi yang bisa merugikan 

para pemangku kepentingan. Akibatnya, informasi yang disampaikan seringkali 

tidak mencerminkan kondisi sebenarnya dari perusahaan  Dorongan untuk 

memanfaatkan peluang ini semakin meningkat ketika standar akuntansi 

memberikan perusahaan opsi metode dalam penyusunan laporan keuangannya  

(Dewi dan Nuswantara, 2021).  

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang penting, dan 

Indonesia seperti negara lainnya mengandalkan penerimaan pajak sebagai 

pendapatan utama. Bagi negara, pajak adalah sumber pendapatan yang digunakan 

untuk mendukung operasional pemerintah. Di sisi lain, bagi perusahaan, pajak 

merupakan biaya yang akan mengurangi laba bersih yang diperoleh dari operasinya. 

Adanya perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan timbulya ketidakpatuhan 

wajib pajak melalui perlawanan terhadap pajak. (Negara dan Suputra, 2019). 

Perencanaan pajak adalah usaha dari wajib pajak untuk mengelola aspek 

pajak dengan tujuan akhir mengurangi kewajiban pajak sebanyak mungkin. 

Perencanaan pajak terkait erat dengan pelaporan laba perusahaan, karena laba yang 

besar dapat mengakibatkan beban pajak perusahaan yang tinggi. Perusahaan 

melakukan berbagai tindakan untuk merencanakan pajak dengan memanipulasi 

operasional mereka, yang disebut sebagai manajemen laba nyata (real earning 

management) (Putra dan Kurnia, 2019).  

Dengan upaya pihak manajemen untuk mengurangi dan meminimalkan 

beban pajak, mereka cenderung berusaha untuk mengurangi pembayaran pajak. 
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Upaya untuk mengurangi beban pajak dengan cara yang lebih diplomatis sering kali 

disebut sebagai perencanaan pajak (tax planning) atau pengungkapan pajak (tax 

sheltering). Secara umum, perencanaan pajak merujuk pada strategi yang 

diterapkan oleh wajib pajak dalam merencanakan usaha atau transaksi mereka. 

Meskipun bertujuan untuk mengurangi kewajiban pajak, namun tetap berada dalam 

batasan hukum perpajakan yang berlaku, sehingga perencanaan pajak merupakan 

suatu kerangka kerja yang beroperasi dalam kerangka undang-undang perpajakan 

yang berlaku di Indonesia (Negara dan Suputra, 2019) 

Praktik manajemen laba juga dapat muncul karena kondisi kesulitan 

keuangan (financial distress). Menurut Chairunesia et al. (2020), financial distress 

terjadi karena kegagalan perusahaan dalam memasarkan produknya, yang 

mengakibatkan penurunan penjualan dan dampak negatif pada laba perusahaan. 

Manajemen diharapkan untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas, dan 

mereka juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kontrak yang dibuat 

mencakup kepentingan seluruh pemegang saham, kreditur, dan pengguna laporan 

keuangan (Purnama, 2020). 

Apabila perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, manajemen 

mungkin melakukan praktik manajemen laba untuk melindungi kepentingan 

pemegang saham (Hassanpour & Ardakani, 2017). Penelitian Damayanti & Kwedar 

(2019) pada perusahaan manufaktur menunjukkan bahwa kondisi financial distress 

memiliki dampak yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Penelitian 

Gupta & Suartana (2021) pada perusahaan di sektor perbankan juga menemukan 

temuan yang serupa. Mereka menyimpulkan bahwa semakin parahnya kondisi 
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financial distress dalam sebuah perusahaan, semakin tinggi juga tingkat praktik 

manajemen laba. Chairunesia et al. (2020) 

Menurut (Nurmanto. 2021) besar atau kecilnya ukuran perusahaan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan total asset perusahaan. Ukuran perusahaan memberi 

pengauh pada praktik manajemen laba dikarenakan perusahaan berskala besar 

diharapkan dapat memaksimalkan keinginan investor dan para pemegang saham 

(Astuti et al., 2019) perusahaan besar memiliki keunggulan dalam memperoleh 

sumber pendanaan dikarenakan perusahaan yang terbilang besar berpeluang besar 

untuk bertahan dan bersaing (Prasetya & Gayatri,2019).  

Kepemilikan saham oleh manajer dianggap sebagai kepentingan yang 

terkait dengan operasi dan kontrak perusahaan, seperti dalam pemilihan komite 

audit. Manajemen diharapkan untuk menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas, dan mereka juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kontrak 

yang dibuat mencakup kepentingan seluruh pemegang saham, kreditur, dan 

pengguna laporan keuangan. Kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan 

kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan 

pada perusahaan yang mereka kelola. Dengan kata lain, persentase tertentu terhadap 

kepemilikan saham oleh pihak manajemen, cenderung mempengaruhi tindakan 

manajemen laba (Miftah et al., 2019). Kepemilikan manajerial mengacu pada 

saham yang dimiliki oleh manajer atau pemilik perusahaan, diukur sebagai 

persentase dari total saham yang dimiliki oleh mereka. Struktur kepemilikan 

manajemen digunakan sebagai mekanisme untuk mengatasi konflik 

representasional yang muncul akibat asimetri informasi antara pihak internal dan 
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eksternal. Ini menjelaskan bahwa struktur kepemilikan manajemen berperan dalam 

mengurangi ketimpangan informasi antara pihak internal dan eksternal dengan 

membagikan informasi secara internal. (Prasetya & Gayatri,2019).  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Gloria dan 

Aulia (2020), Esti, Aulia, dan Paramitha (2020), dan Muhammad dan Agustiningsih 

(2021) dengan keterbatasan penelitian yaitu hanya memfokuskan pada satu sektor 

perusahaan manufaktur yaitu sektor makan dan minuman, sehingga kemungkinan 

adanya perbedaan hasil kesimpulan ketika objek yang digunakan berbeda. Sehigga 

diperolehlah novelty  dari penelitian ini adalah diperbaharuinya objek penelitian 

yaitu pada perusahaan manufaktur sektor infrastruktur dengan masa observasi tahun 

2021-2023. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini 

mengambil judul “PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, FINANCIAL 

DISTRESS DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN 

LABA DENGAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI (Study Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Infrastruktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-2023)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan  research 

qustion pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Perencanaan Pajak Berpengaruh positif Terhadap Manajemen Laba? 

2. Apakah Financial Distress Berpengaruh positif Terhadap Manajemen Laba? 

3. Apakah Ukuran perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Manajemen Laba? 
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4. Apakah Kepemilikan Manajerial mampu memperkuat pengaruh antara 

Perencanaan Pajak terhadap Manajemen laba? 

5. Apakah Kepemilikan Manajerial mampu memperkuat pengaruh antara 

Financial Distress terhadap Manajemen laba? 

6. Apakah Kepemilikan Manajerial mampu memperkuat pengaruh antara Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab research question pada penelitian ini, maka tujuan dari 

penelitian ini  adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajeme Laba 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen 

Laba Yang Dimoderasi Oleh Kepemilikan Manajerial 

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

Yang Dimoderasi Oleh Kepemilikan Manajerial 

6. Untuk Mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba Yang Dimoderasi Oleh Kepemilikan Manajerial 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti dan pembaca dalam memahami pengaruh perencanaan pajak, 
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beban pajak tangguhan dan financial distress  terhadap manajemen laba dengan 

kepemilikan manajerial sebagai variable moderasi. Penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Secara praktis 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan masukan untuk perusahaan 

yang ada di indonesia supaya lebih memerhatikan kegiatan manajemen labanya 

agar meminimalisir adanya kembali kasus manipulasi laporan keuangan. 

3. Kontribusi Teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berguna 

sebagai referensi dan alat evaluasi bagi perusahaan Manufaktur sektor infrastruktur 

yang terdaftar di BEI, khususnya mengenai Pengaruh perencanaan pajak, beban 

pajak tangguhan dan financial distress  terhadap manajemen laba dengan 

kepemilikan manajerial sebagai variable moderasi. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi masyarakat akademik 

secara keseluruhan, dan khususnya bagi mahasiswa sebagai sumber referensi untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai isu ini.  

1.5 Sistematika Penulisan   

Dalam penelitian yang akan disusun selanjutnya, penulisan akan 

terstruktur menjadi beberapa bab yang terpisah, antara lain: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Pada Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan 

dengan topik penelitian untuk mendukung pembahasan dalam 

masalah penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian, definisi 

operasional, objek penelitian, jenis dan sumber data, metode dalam 

pengumpulan data serta analisis data. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkenaan dengan 

pembahasan pada bab sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency theory) 

Melnulrult Helndrawaty (2019:27), telori kelagelnan melndasarkan diri pada 

masalah kelagelnan yang timbu ll keltika manajelmeln sulatul pelrulsahaan dijalankan olelh 

individul ataul pihak yang telrpisah dari pelmiliknya. Pelrulsahaan belrpelran selbagai 

elntitas yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada belrbagai pihak ulntulk belrpartisipasi 

delngan melnyulmbangkan modal, kelahlian, dan telnaga kelrja gulna melncapai tuljulan 

maksimal dalam jangka panjang. Pihak-pihak yang melnyulmbangkan modal dikelnal 

selbagai pelmilik (prinsipal). Individul yang melmbelrikan kontribu lsi dalam kelahlian 

dan pelkelrjaan diselbult selbagai pelngellola pelrulsahaan (ageln). Kelhadiran dula 

partisipan, yaitul prinsipal dan ageln, melnyelbabkan mulncullnya tantangan dalam 

melmbelntulk pelran yang dapat melnye llaraskan kelpelntingan yang belrbelda di antara 

keldulanya. (Prasetya & Gayatri,2019).  

Sullistyanto (2019:28) melngatakan bahwa manajelmeln laba melrulpakan 

aspelk lain dari telori agelnsi yang melnyoroti signifikansi dari dellelgasi opelrasional 

pelrulsahaan dari pelmilik (prinsipal) kelpada pihak lain yang melmiliki kelahlian ulntulk 

melngellola pelrulsahaan lelbih elfelktif (ageln). Indrarini (2019:12) melnyatakan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan kelpelntingan antara pelmilik dan manajelmeln. Prinsip inti dari 

telori ini adalah bahwa ada rellasi kelrja antara pelmilik (yang melru lpakan pelmelgang 

saham) selbagai prinsipal, dan manajelr (yang dibelri welwelnang olelh para pelmelgang 

saham) selbagai ageln. Seltiap pihak belrulpaya ulntulk melningkatkan kelulntulngannya 
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selndiri karelna adanya belragam kelpelntingan. Prinsipal melnginginkan pelngelmbalian 

invelstasinya selbelsar-belsarnya dan selcelpat mulngkin, selmelntara ageln belrharap agar 

kelpelntingannya dalam kinelrja diakomodasi selbelsar-belsarnya. (Prasetya & 

Gayatri,2019). 

2.1.2 Teori Signaling 

Melnulrult Spelncel (2015), telori signaling adalah prosels di mana manajelmeln 

melmbelrikan informasi mellaluli laporan kelulangan yang rellelvan ulntulk melmbantul 

pelngambilan kelpultulsan olelh pihak elkstelrnal. Telori ini pelntingnya manajelme ln 

dalam melmbelrikan sinyal, baik positif maulpuln nelgatif, kelpada pelmelgang saham 

selbagai ulpaya ulntulk melngulrangi keltidakselimbangan informasi. Namuln, ada 

banyak tindakan dari pihak intelrnal yang diselngaja dalam melnyampaikan informasi 

selhingga informasi telrselbult tidak dapat diamati langsulng olelh pihak elkstelrnal 

(Bultar, 2019). 

2.1.3 Manajemen laba 

Melnulrult Pasaribul (2022:12), dalam intelrpreltasi yang lelbih telrbatas, 

Manajelmeln laba (Elarnings managelmelnt) telrkait delngan sellelksi meltodel akulntansi. 

Manajelmeln laba mellibatkan tindakan manajelr ulntulk melmanipullasi ellelmeln 

discreltionary accrulals dalam melnelntulkan laba. Dalam lingkulp yang lelbih lulas, 

Manajelmeln laba adalah praktik di mana manajelr belrulpaya melningkatkan atau l 

melngulrangi laba yang dilaporkan saat ini atas ulnit yang melrelka tangani, tanpa 

melngakibatkan pelrulbahan dalam profitabilitas elkonomis jangka panjang ulnit 

telrselbult. Manajelmeln laba adalah prosels pelngambilan kelpultulsan olelh manaje lr 

dalam pelnyulsulnan laporan kelulangan dan pelngellolaan transaksi delngan tuljulan 
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melmfasilitasi pelmahaman stakelholdelr telrhadap kinelrja elkonomi pelrulsahaan selrta 

selbagai dasar bagi kontrak kelrja delngan melmpelrtimbangkan angka-angka yang 

telrdapat dalam laporan kelulangan akulntansi. (Pasaribul 2022) 

Melnulrult Helry (2015:50), Manajelmeln Laba dianggap selbagai salah satu l 

isul moral telrpelnting dalam profelsi akulntansi. Manajelmeln laba adalah praktik 

akulntansi di mana manajelr melnggulnakan flelksibilitas dalam pelnyulsulnan laporan 

kelulangan ulntulk melncapai ataul melmelnulhi targelt laba yang diteltapkan. Melnulru lt 

Windharta & Ahmar (2020), manajelmeln laba mulncull karelna adanya hulbulngan 

antara prinsipal dan ageln yang belrulpaya melncapai kelseljahtelraan maksimal bagi diri 

selndiri. Dalam kontelks ini, ageln selring kali melngambil tindakan yang melngabaikan 

kelpelntingan prinsipal. Ini melngindikasikan kelbelradaan asimeltri informasi di 

pelrulsahaan. Keltika asimeltri informasi tinggi, para prinsipal tidak melmiliki 

kelselmpatan ulntulk melngawasi ataul melngontrol tindakan ageln, yang melmulngkinkan 

manajelr/ageln ulntulk mellakulkan manajelmeln laba (Meldyawati & Dayanti, 2022).  

Melnulrult Indah elt al. (2023), ada dula pelndelkatan dalam melmahami 

manajelmeln laba. Pelrtama, pelndelkatan pelrilakul oportulnistik, di mana manajelr 

belrulpaya melngulrangi kelrulgian ultilitasnya ulntulk melndapatkan kelulntulngan selpelrti 

kontrak kelrja, kompelnsasi, biaya politik, dan inselntif kelulangan. Keldula, elfficielnt 

contracting dapat dilihat dari pelrspelktif bahwa manajelr melmiliki flelksibilitas ulntulk 

mellindulngi dirinya selndiri, selhingga pelmangkul kelpelntingan dalam pelrulsahaan 

akan belrhati-hati dalam melnghadapi situlasi tak telrdulga ulntulk melncapai laba yang 

diinginkan olelh pihak-pihak telrtelntul. Ini melmbelri ageln kelkulatan ulntulk 

melmelngarulhi harga saham delngan mellakulkan manajelmeln laba dan 
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melnyelimbangkan pelrtulmbu lhan laba pada seltiap pelriodel akulntansi. Praktik 

manajemen laba merupakan salah satu bentuk perhatian pada masalah etika dan 

sangat perlu diperkenalkan untuk pengembangan kurikulum, karena praktik 

manajemen laba dinilai bersifat ambigu secara etis (Henri, 2019) 

Melnulrult Cahyati (2019), telrdapat telknik dan pola dalam pellaksanaan 

manajelmeln laba yang dapat diulraikan selbagai belrikult: 1) Melmanfaatkan pellulang 

dalam pelrkiraan akulntansi, selpelrti melnyelsulaikan elstimasi masa manfaat 

pelnyulsultan aselt teltap, elstimasi piultang yang tidak telrtagih, ataul amortisasi aselt 

yang tidak telrwuljuld; 2) Melngulbah meltodel akulntansi yang digulnakan, selpelrti 

melngulbah meltodel pelnyulsultan dari saldo melnulruln ganda melnjadi julmlah angka 

tahuln; 3) Melnggelselr biaya ataul pelndapatan dari satul pelriodel kel pelriodel lain, selpelrti 

melngulbah tanggal pelncatatan pelndapatan ataul biaya ulntulk melngoptimalkan laba 

ataul melngulrangi laba. Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam 

proses penyusunan laporan keuangan guna mencapai tingkat laba tertentu dengan 

tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri atau perusahaannya sendiri (Saputro 

dan Setiawati, 2020). Sedangkan menurut Schipper (2015) dalam Subramanyam 

(2019),manajemen laba dapat didefinisikan sebagai intervensi manajemen dengan 

sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi. 

Manajemen laba yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manajemen laba riil 

(Zoebar & Miftah 2020). Dalam pelnellitian ini manaje lmeln laba  di ulkulr delngan 

rulmuls: 

a) Discretionary accruals diperoleh dengan mengukur total akrual terlebih dahulu. 

Dengan rumus: 

TACt = NIt – CFOit 
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Keterangan: 

TAC  : Total akrual 

NI  : Laba Bersih 

CFO  : Arus Kas Operasi 

b) Selanjutnya, proses dilanjutkan dengan melakukan dekomposisi total accrual 

menjadi dua komponen, yaitu discretionary accrual dan nondiscretionary 

accrual. Dekomposisi ini mengacu pada model Modified Jones (Dechow et al., 

2016), yang dikenal efektif dalam analisis manajemen laba. 

TACt

TAit−1
= α1  (

1

TAit−1
) + 𝛼(

∆REVt

TAit−1
) + 𝛼3 (

PPEt

TAit−1
) eit 

Keterangan: 

TAit-1  : Total asset pada tahun sebelum penelitian 

ΔREVit : selisih pendapatan tahun penelitian dengan tahun sebelumnya 

PPEit  : plant, property and equipment 

α  : koefisien 

c) Langkah berikutnya adalah mencari nilai nondiscretionary accrual (NDAC) 

yang dihitung menggunakan rumus berikut: 

NDA = α1(
1

TAt−1
) + α2 ∆REVt − (

∆RECt

TAt−1
) + α3 (

PPEt

TAit−1
) 

Keterangan: 

NDAC  : nondiscretionary accruals 

ΔREC  : selisih piutang tahun penelitian dengan tahun sebelumnya 

Koefisien masing-masing variabel dari persamaan diatas didapat dari hasil 

regresi 



18 

 

d) Untuk menghitung nilai discretionary accrual (DAC) yang merupakan ukuran 

manajemen laba, diperoleh rumus sebagai berikut: 

DAC =  
TACt

TAit−1
 – NDA 

Keterangan :  

DAC : Discretionary Acrruals 

2.1.4 Perencanaan pajak  

Melnulrult Andini dan relkan-relkan (2021:4), pelrelncanaan pajak adalah 

praktelk yang mellibatkan stratelgi pelrpajakan ulntulk melmastikan bahwa pelmbayaran 

pajak olelh pelrulsahaan melnjadi lelbih elfisieln. . Tuljulan ultama tax planning adalah 

melncari belrbagai cellah yang dapat ditelmpulh dalam koridor pelratulran pelrpajakan 

(loopholels), agar pelrulsahaan dapat melmbayar pajak dalam julmlah minimal. 

(Zoebar & Miftah 2020). 

 Melnulrult Sulandy (2019), pelrelncanaan pajak melrulpakan langkah awal 

dalam manajelmeln pajak, yang mellibatkan pelngulmpullan dan pelnellitian telrhadap 

pelratulran pelrpajakan ulntulk melmilih jelnis tindakan pelnghelmatan pajak yang akan 

diambil. Selcara ulmulm, fokuls pelrelncanaan pajak adalah u lntulk melngulrangi 

kelwajiban pajak selbanyak mu lngkin.  

Melnulrult Pultra (2019:18), pelrelncanaan pajak adalah ulsaha ulntu lk 

melngulrangi kelwajiban pajak. Langkah-langkah ulntulk melngulrangi pajak telrmasu lk 

melmanfaatkan selbaik mulngkin keltelntulan melngelnai pelngelculalian, potongan, ataul 

pelngulrangan yang diizinkan. Ini bisa melncakulp melmanfaatkan pelnghasilan yang 

tidak di.kelnakan pajak selbagai objelk pajak. Pellanggaran telrhadap ulndang-ulndang 

bisa melngakibatkan dikelnakannya sanksi administratif ataul pidana. Namuln, keldula 
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sanksi telrselbult melrulpakan pelnggulnaan sulmbelr daya yang tidak elfisieln, selhingga 

pelrlul dihindari mellaluli pelrelncanaan pajak yang celrmat. Olelh karelna itul, ulntulk 

melngoptimalkan alokasi sulmbelr daya, manajelmeln akan mellaku lkan pelrelncanaan 

pelmbayaran pajak yang tidak belrlelbihan (ulntulk melnghindari pelmborosan sulmbelr 

daya) namuln julga tidak kulrang (ulntulk melnghindari pelmbayaran sanksi 

administratif yang melrulpakan pelmborosan sulmbelr daya). (Saputro dan Setiawati, 

2020). 

 Pelrelncanaan pajak sellalul dimullai delngan melneltapkan apakah sulatul 

transaksi ataul keljadian akan dikelnakan pajak. Jika iya, langkah belrikultnya adalah 

melncari cara ulntulk melngelculalikan ataul melngulrangi julmlah pajak yang haruls 

dibayarkan. Kelmuldian, pelrlu l dipelrtimbangkan apakah pelmbayaran pajak dapat 

ditulnda ataul dilakulkan dalam waktul telrtelntul. Akhir dari prosels pelrpajakan adalah 

pelmbayaran pajak. Idelalnya, pelrulsahaan lelbih diulntulngkan jika pelmbayaran pajak 

dilakulkan pada saat telrakhir daripada mellakulkan pelnyeltoran jaulh selbellulmnya. 

(Henri, 2020) 

Telori intelnsitas moral melngacul pada karaktelristik masalah moral yang 

melmelngarulhi kelpultulsan eltis, di mana tingkat intelnsitas moral melngarah pada 

kelpultulsan eltis. Konselp selntral dari modell ini, yaitul intelnsitas moral, melnyatakan 

bahwa obselrvasi, pelnilaian, dan relaksi selselorang telrhadap masalah moral 

didasarkan pada karaktelristik intrinsik dari masalah itul selndiri. Intelnsitas moral 

melnjadi faktor yang sangat pelnting dalam melmahami prosels pelngambilan 

kelpultulsan eltis, karelna dapat melmelngarulhi kelpultulsan individul dalam kontelks 

situlasi yang mellibatkan masalah eltika. Intelnsitas moral melngacul pada 
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pelrmasalahan moral yang melmelngarulhi pelnilaian eltis dan niat selselorang ulntulk 

belrtindak. (Saputro dan Setiawati, 2020). 

 Dalam kelrangka variabell ini, individul melngacul pada pandangan melrelka 

telntang kelmampulan ulntulk melnampilkan pelrilakul telrtelntul. Pelrilakul individu l 

celndelrulng seljalan delngan sikap yang melrelka miliki telrhadap pelrilakul telrselbult. 

Individul mampul melngelvalulasi selcara telpat tindakan baik dan bulrulk yang mulngkin 

melrelka lakulkan. Dalam pelnellitian ini pe lrelncanaan pajak  di ulkulr delngan rulmuls: 

                     

 

   Nelt Income l it  

TRR= 

              Preltax Incomel (ElBIT) it 

 

2.1.5 Financial distress 

Melnulrult Riadiani & Wahyuldin (2020), financial distrelss adalah sulatu l 

keladaan di mana telrjadi keltidakstabilan dan telkanan kelulangan yang melngarah 

kelpada risiko kelbangkrultan. Apabila kondisi selmacam ini tidak diatasi delngan baik, 

dapat melnyelbabkan pelrulsahaan melnghadapi risiko kelbangkru ltan. Jika situlasi 

selpelrti ini telruls belrlanjult, maka pelrulsahaan akan melnghadapi risiko bangkrult. 

Selbagian belsar pelrulsahaan di Indonelsia kelmulngkinan belsar akan melngalami 

kelsullitan kelulangan, karelna pelndapatan melrelka tidak melnculkulpi u lntulk opelrasional, 

selhingga melrelka melngabaikan ataul gagal melmelnulhi kelwajiban kelulangannya (Lo, 

2019). Melnulrult Chairulnelsia elt al. (2019) financial distrelss diselbabkan ole lh 

kelgagalan pelrulsahaan dalam melmasarkan produlknya, yang melngakibatkan 

pelnulrulnan pelnjulalan pelrulsahaan. Dampaknya adalah mulncullnya indikator awal 

kelbangkrultan, ditandai delngan pelnulrulnan kondisi kelulangan pelrulsahaan selbellu lm 
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melncapai tahap likulidasi (Pramuldita, 2020). Dalam pelnellitian ini financial distre lss 

di ulkulr delngan rulmuls:   

Z’ = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3  

Keltelrangan: 

X1 = Pelrelncanaan Pajak  

X2 = Financial Distrelss 

X3 = Ukuran Perusahaan 

2.1.6 Ukuran Perusahaan 

Menurut (Nurmanto. 2019) besar atau kecilnya ukuran perusahaan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan total asset perusahaan. Ukuran perusahaan memberi 

pengauh pada praktik manajemen laba dikarenakan perusahaan berskala besar 

diharapkan dapat memaksimalkan keinginan investor dan para pemegang saham 

(Astuti et al., 2020) perusahaan besar memiliki keunggulan dalam memperoleh 

sumber pendanaan dikarenakan perusahaan yang terbilang besar berpeluang besar 

untuk bertahan dan bersaing (Prasetya & Gayatri, 2021). Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai 

cara, antara lain: total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan 

diukur dari total aset perusahaan ( Indriyani et al., 2023) 

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu 

perusahaan besar, perusahaan menengah dan perusahaan kecil. Penentuan ukuran 

perusahaan didasarkan pada total aset perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang 

lebih besar memiliki akses yang lebih besar untuk mendapatkan pendanaan dari 

kredit dan akan lebih mudah memenangkan persaingan atau bertahan dalam industri 
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karena perusahaan dengan ukuran besar memiliki pendapatan yang besar pula. 

Namun pada perusahaan dengan skala kecil lebih fleksibel dalam menghadapi  

ketidakpastian, karena perusahaan kecil lebih cepat bereaksi terhadap perubahan 

yang mendadak. (Indriyani., 2023). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur 

menggunakan rumus:  

Ukuran Perusahaan = Ln ( Total Aset) 

2.1.7 Kepemilikan manajerial  

Kelpelmilikan Manajelrial melruljulk pada kelpelmilikan saham olelh 

manajelmeln sulatul pelrulsahaan, diulkulr selbagai pelrselntasel dari total saham yang 

dimiliki olelh manajelmeln. Ada dula pelrspelktif ulntulk melnjellaskan strulktulr 

kelpelmilikan manajelrial, yaitu l pelndelkatan agelnsi dan pelndelkatan keltidakselimbang. 

Pelndelkatan agelnsi melmandang strulktulr kelpelmilikan manajelrial selbagai alat ulntu lk 

melngulrangi konflik agelnsi antara belrbagai pihak yang melmiliki klaim telrhadap 

pelrulsahaan. Selmelntara itul, pelndelkatan keltidakselimbangan informasi mellihat 

melkanismel strulktulr kelpelmilikan manajelrial selbagai cara ulntulk melngatasi 

keltidakselimbangan informasi antara pihak dalam (insidelr) dan lular (oultsidelr) 

pelrulsahaan mellaluli pelngulngkapan informasi intelrnal. ahaan (Su lbagyo, Masrulroh, 

dan Bastian, 2019:46) .  

Widyaningsih (2020) melngulngkapkan bahwa kelpelmilikan manajelrial 

adalah bagian dari kelpelmilikan saham yang dimiliki olelh direlksi, manajelr, dan 

delwan komisaris, yang telrcelrmin dalam laporan kelulangan. Kelpelmilikan saham 

olelh manajelrial melndorong melrelka ulntulk belrtindak delngan hati-hati karelna melrelka 

julga ikult belrtanggulng jawab atas hasil dari kelpultulsan yang melrelka ambil. 
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Dorongan ini melndorong melrelka ulntulk belkelrja lelbih kelras dalam melngellola 

pelrulsahaan, delngan tuljulan melningkatkan nilai pelrulsahaan. Kelpelmilikan manajelrial 

melruljulk pada julmlah saham yang dimiliki olelh manajelr dibandingkan delngan total 

saham yang belreldar. Ini melncelrminkan proporsi saham biasa yang dimiliki olelh 

delwan komisaris dan direlksi (Panjaitan dan Mulsliah, 2019). Dalam pelnellitian ini 

kelpelmilikan manaje lrial di ulku lr delngan rulmuls: 

                      Julmlah saham yang dimiliki manaje lr 

                      KM=  

                        Julmlah saham yang be lreldar 

 

2.2 Pandangan Islam Mengenai Manajemen laba  

Keladilan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari moralitas dan kelyakinan 

transelndeln Karelna aspelk-aspelk telrselbult saling belrkaitan. Melnu lrult HJM Anowar, 

selorang konsulltan manajelmeln intelrnasional, salah satul ciri dari manajelmeln Islami 

adalah prinsip amanah, di mana jabatan dianggap selbagai amanah yang haruls 

dipelrtanggulngjawabkan kelpada Allah. Dia julga melnelkankan bahwa selorang 

manajelr haruls melnghormati hak-hak orang lain, telrmasulk mitra bisnis dan 

karyawan, di mana atasan haruls melmbelrikan hak-hak selpelrti waktul istirahat dan 

waktul belrsama kellularga kelpada bawahan melrelka. Ini adalah prinsip-prinsip yang 

diajarkan dalam manajelmeln Islam (Ilhamda azis.2020).   Pelnjellasan Al-Qulr’an dan 

Hadis melngelnai larangan melngambil kelulntulngan delngan jalan melnipul, 

diantaranya Sulrat An-Nisa ayat 29. 
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َٰٓأيَُّهَا اَ  لََ ءَامَنوُاَ  ٱلَّذِينََ يَ  لكَُم تأَكُْلوَُٰٓ طِلَِ بيَْنكَُم أمَْوَ  ََٰٓ بِٱلْبَ  رَة َ تكَُونََ أنَ إلَِّ َ عَن تِجَ  نكُمَْ ترََاض  َ م ِ  ۚ اَ  وَلََ   تقَْتلُوَُٰٓ

َ أنَفسَُكُمَْ  ۚ  رَحِيمَ  بكُِمَْ كَانََ ٱللَّهََ إنََِّ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman, janganlah kalian melmakan harta-

harta kalian di antara kalian delngan cara yang batil, kelculali delngan pelrdagangan 

yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian melmbulnulh diri-diri kalian, 

selsulnggulhnya Allah itul Maha Kasih Sayang kelpada kalian”. (An-Nisa:29) 

Ayat telrselbult melngu lraikan atulran ulmulm telntang transaksi, telrultama yang 

belrkaitan delngan pelrdagangan, bisnis julal belli, dan belrbagai transaksi mulamalah 

yang mellibatkan harta, selpelrti harta anak yatim, mahar, dan lain selbagainya. Dalam 

ayat ini Allah mellarang orang-orang yang belriman ulntulk melmakan, melmanfaatkan, 

ataul melnggulnakan harta orang lain selcara tidak sah, yang mellanggar keltelntulan 

syari. Kita dipelrbolelhkan u lntulk mellakulkan transaksi delngan harta orang lain 

mellaluli pelrdagangan delngan prinsip saling ridha dan ikhlas. Allah julga melnelgaskan 

larangan bulnulh diri, baik selcara individul maulpuln dalam belntulk saling melmbulnulh. 

Selmula pelratulran ini ditelgaskan olelh Allah selbagai belntulk kasih sayang-Nya, 

karelna Allah adalah Maha Pelngasih. (Tafsir Surah An-Nisa:29) 

Pelnelrapan manajelmeln laba mellaluli meltodel selpelrti Taking a bath, Incomel 

minimization, Incomel maximization, dan Incomel smoothing tidaklah selsulai delngan 

prinsip-prinsip syariat Islam. Ayat 29 sulrat An Nisa melnjellaskan bahwa dalam 

bisnis, transaksi haruls dilakulkan delngan cara yang belnar dan selsulai delngan 

keltelntulan agama, selrta haru ls dilakulkan delngan kelrellaan hati. Dalam praktik 

manajelmeln laba, manajelr kelu langan dapat melngulbah laporan kelulangan agar telrlihat 

lelbih melngulntulngkan, selpelrti delngan melnulrulnkan julmlah laba yang dilaporkan, 

melskipuln pelrulsahaan selbelnarnya melncapai tingkat profitabilitas yang tinggi. 
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Tuljulannya bisa saja ulntulk melnarik pelrhatian selcara politis ataul u lntulk kelpelntingan 

lainnya. Tindakan telrselbult tidak dipelrbolelhkan karelna tidak melncelrminkan prinsip 

keljuljulran. Hal tersebut telah dijelaskan dalam surah al-baqarah ayat 188: 

اَ  وَلََ لكَُم تأَكُْلوَُٰٓ طِلَِٱبَِ بيَْنكَُم أمَْوَ  لْبَ  لْحُكَّامَِٱ إِلىَ بهَِآََٰ وَتدُْلوُاَ   نَْ فرَِيق ا لِتأَكُْلوُاَ   لَِ م ِ لنَّاسَِٱ أمَْوَ  ثْمَِٱبَِ  لِْْ  وَأنَتمَُْ 

 تعَْلمَُونََ

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 

harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. 

2.3 Penelitian Terdahulu  

Belrikult ini melrulpakan hasil pelnellitian telrdahullul yang melnjadi aculan dan 

relfelrelnsi dalam pelnellitian ini. U lntulk sellelngkapnya dapat dilihat dari tabell belrikult: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Bahiy Mulhammad 

Tsaqif, Wullandari 

Agu lstiningsih 

Tahuln 2021 

Julrnal akulntansi 

govelrnancel 

Vol 2 no.1 

Sinta 4 

 

Pelngarulh Financial 

Distrelss dan 

U lku lran Pelrulsahaan 

Telrhadap 

Manajelmeln Laba 

delngan 

Kelpelmilikan 

Manajelrial selbagai 

Variabell Modelrsi 

Dependen: 

Manajelmeln 

laba 

Independen: 

Financial 

distrelss, 

ulkulran 

Pelrulsahaan   

Moderasi  

Kelpelmilikan 

manajelrial 

Belrdasarkan analisis 

statistik, ditelmulkan 

bahwa selcara 

individul, financial 

distrelss dan ulkulran 

pelrulsahaan 

belrpelngarulh nelgatif 

selcara signifikan 

telrhadap praktik 

manajelmeln laba. 

Sellain itul, financial 

distrelss yang 

dimodelrasi olelh 

kelpelmilikan 

manajelrial julga 

melmiliki pelngarulh 

nelgatif signifikan 

telrhadap manajelmeln 
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laba, selmelntara 

ulku lran pelrulsahaan 

yang dimodelrasi olelh 

kelpelmilikan 

manajelrial 

belrpelngarulh positif 

selcara signifikan 

telrhadap manajelmeln 

laba. 

 

2 Albelrta  

elsti handayani, 

Yoosita aullia 

dan mellviel 

paramith 

Tahuln 2023 

Julrnal ilmiah 

akulntansi 

indonelsia 

Vol 8 no.1 

Sinta 5 

 

Modelrasi 

kelpelmilikan   

manajelrial pada 

pelngarulh 

pelrelncanaan pajak, 

belban pajak 

tanggulhan telrhadap 

manajelmeln laba 

pada pelrulsahaan 

manulfaktulr selktor 

makanan & 

minu lman yang 

telrdaftar di bulrsa 

elfelk indonelsia 

tahu ln 2018-2020 

Dependen: 

Manajelmeln 

laba 

Independen: 

Pelrelncanaan 

pajak, belban 

pajak 

tanggulhan  

Moderasi: 

 Kelpelmilikan 

manajelrial  

elnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa 

pelrelncanaan pajak 

melmiliki dampak 

pada praktik 

manajelmeln laba, 

selmelntara belban 

pajak tanggulhan julga 

melmelngarulhi praktik 

manajelmeln laba. 

Kelpelmilikan 

manajelrial melmiliki 

kelmampulan ulntulk 

melmodelrasi 

hulbulngan antara 

pelrelncanaan pajak 

dan manajelmeln laba, 

teltapi tidak mampul 

melmodelrasi 

hulbulngan antara 

belban pajak 

tanggulhan dan 

manajelmeln laba. 

3 U lmi Zullfa  

Tahuln 2021 

Julrnal riselt 

akulntansi dan 

kelulangan 

delwantara 

Vol 4 no.1 

Sinta 5 

 

Pelngarulh good 

corporatel 

govelrnancel, 

financial distrelss, 

dan u lkulran 

Pelru lsahaan 

telrhadap 

manajelmeln laba 

Dependen: 

Manajelmeln 

laba  

Independen: 

Good 

corporatel 

govelrnancel, 

financial 

distrelss, dan 

ulkulran 

Pelrulsahaan 

Hasil dari pe lnellitian 

ini melnulnju lkkan 

bahwa tidak ada 

pelngarulh signifikan 

dari Good Corporate l 

Gove lrnancel telrhadap 

praktik manaje lmeln 

laba, financial distre lss, 

mau lpuln ulkulran 

pelru lsahaan telrhadap 

praktik manaje lmeln 

laba. 
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4 Zidea Chairunnisa 

Mas Rasmini, M. 

Benny Alexandri 

Tahuln 2021 

Julrnal ekonomi 

keuangan dan 

manajemen  

Vol  17 no.3 

Sinta 3 

 

Pelngarulh financial 

distrelss, terhadap 

manajelmeln laba 

pada perusahaan 

sub sektor 

telekomunikasi 

yang terdaftar di 

BEI periode 2015-

2019 

Dependen: 

Manajelmeln 

laba  

Independen: 

Financial 

distrelss 

Hasil dari pe lnellitian 

ini me lnulnju lkkan 

bahwa Financial 

distre lss berpengaruh 

positif terhadap 

manaje lmeln laba. 

5 Lulcky delvitasari 

Tahuln 2022 

Julrnal riselt 

akulntansi dan 

kelulangan 

delwantara 

Vol 3 no.1 

Sinta 5 

 

Pelngarulh 

Pelrelncanaan Pajak 

dan Belban Pajak 

Tanggu lhan 

Telrhadap 

Manajelmeln Laba 

Dependen 

Manajelmeln 

laba 

Independent 

Pelrelncanaan 

Pajak dan 

Belban Pajak 

Tanggulhan 

Hasil pe lnellitian 

melnulnjulkkan bahwa 

pelrelncanaan pajak 

melmiliki dampak 

nelgatif yang 

signifikan, se ldangkan 

belban pajak 

tanggu lhan melmiliki 

dampak positif yang 

signifikan te lrhadap 

praktik manaje lmeln 

laba.  

6 Andi Kartika, 

Afifatull Janah 

dan Widhian 

Hardiyanti 

Tahuln 2023 

 Jou lrnal of 

Elconomics and 

Banking  

Vol 5 no.1 

Sinta 4 

 

Pengaruh 

pelrelncanaan pajak, 

belban pajak 

tanggu lhan, aselt 

pajak tanggulhan, 

kelpelmilikan 

manajelrial dan frelel 

cash flow terhadap 

manajemen laba 

(Stu ldi Elmpiris 

Pelru lsahaan 

Manu lfaktulr di 

Indonelsia) 

Dependen: 

Manajelmeln 

laba  

Independen: 
pelrelncanaan 

pajak, belban 

pajak 

tanggulhan, aselt 

pajak 

tanggulhan, 

kelpelmilikan 

manajelrial dan 

frelel cash flow 

Hasil pelnellitian 

melnyimpu llkan bahwa 

pelrelncanaan pajak, 

kelpelmilikan 

manaje lrial, dan aru ls 

kas belbas melmiliki 

dampak positif 

telrhadap praktik 

manaje lmeln laba. 

Selbaliknya, variabell 

belban pajak 

tanggu lhan dan aselt 

pajak tanggulhan tidak 

melmiliki pelngarulh 

positif, mellainkan 

celndelrulng melmiliki 

pelngarulh nelgatif dan 

tidak signifikan 

telrhadap manaje lmeln 

laba. 

7 Nofrivull, Ellsa 

Fitri Amran dan 

Widia Firmanola 

Tahuln 2022 

Doe ls Tax Planning 

and Delfelrreld Ta 

Elxpelnsel Affelct 

Dependen:  

Elarnings 

Managelmelnt 

  

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa 

pelrelncanaan pajak 

tidak me lmiliki 
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 Accoulnting  

Analysis Jou lrnal 

Vol 11 no.3 

Sinta 2 

 

Elarnings 

Managelmelnt 
Independen: 

Tax planning 

Delffelreld Tax 

Elxpelnsel 

 

pelngarulh telrhadap 

kelpu ltulsan pelrulsahaan 

ulntu lk melningkatkan 

atau l melnulrulnkan 

laba. 

Hal Ini telrjadi karelna 

pelru lsahaan 

manulfaktulr selring 

melmiliki banyak 

divisi atau l 

delpartelmeln, yang 

melngellola belrbagai 

aspelk bisnis delngan 

meltodel dan 

karaktelristik yang 

belrbelda-belda. 

8 Wisnu l seltyawan, 

siska wullandari, 

widyaningru lm 

Tahuln 2021 

 Julrnal elkonomi 

manajelmeln bisnis  

Vol 5 no.1 

Sinta 5 

 

Pelngarulh 

Pelrelncanaan 

Pajak, Belban 

Pajak Tanggu lhan 

dan Profitabilitas 

Telrhadap 

Manajelmeln Laba 

 

Dependen: 

Manajemen 

Laba 

 

Independen:  

Pelrelncanaan 

Pajak, Belban 

Pajak 

Tanggulhan dan 

Profitabilitas 

 

Selcara individu l, 

pelrelncanaan pajak 

dan belban pajak 

tanggulhan tidak 

melmiliki pelngarulh 

telrhadap praktik 

manajelmeln laba. 

Namu ln, profitabilitas 

melmiliki pelngarulh 

telrhadap praktik 

manaje lmeln laba. 

9 Melria melriana 

gullo, Agoelstina 

mappadang. 

Tahuln 2022 

 Julrnal ulltima 

accoulnting  

Vol 14 no.1 

Sinta 3 

 

Pelngarulh Belban 

Pajak Tanggu lhan, 

Aselt Pajak 

Tanggu lhan dan 

Pelrelncanaan 

Pajak Telrhadap 

Manajelmeln Laba 

 

Dependen:  

Manajemen 

Laba 

Independen:  

Pelngarulh 

Belban Pajak 

Tanggulhan, 

Aselt Pajak 

Tanggulhan dan 

Pelrelncanaan 

Pajak 

 

Hasil nelgatif dari 

variabell belban pajak 

tanggu lhan 

melnulnjulkkan bahwa 

selmakin tinggi be lban 

pajak tanggulhan, 

selmakin 

melmelngarulhi kinelrja 

manaje lmeln dalam 

melncapai laba, yang 

tidak selsulai delngan 

tulju lan manajelmeln 

ulntu lk melnghadirkan 

laba yang maksimal. 

Aselt pajak tanggulhan 

melnulnjulkan hasil 

nelgatif yang 

melnulnjulkkan aselt 

pajak tanggulhan yang 
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diakuli pelrulsahaan 

pada pelriodel telrtelntul 

tidak me lmpelngarulhi 

tulju lan manajelmeln 

mellakulkan  

manaje lmeln laba 

karelna belrbagai 

macam motivasi 

manaje lmeln dalam 

mellakulkan 

manaje lmeln laba. 
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laba, hasil pe lnellitian 

ini se ljalan delngan 

pelnellitian Chairulnnisa 
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Implelmelntasi 

corporatel govelrnancel 

tidak belrpelngarulh 

nelgatif, pelnellitian ini 

seljalan delngan hasil  

pelnellitian 

Sulpatminingsih(2020) 

 

Sumber: Data Olahan 2024 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelnellitian me lrulpakan  modell konse lptulal  bagaimana kaitannya 

delngan belrbagai faktor yang  diide lntifikasi selbagai pelrmasalahan dalam pe lnellitian. 

Kelrangka konselptulal dalam pe lnellitian ini adalah pe lngarulh pelrelncanaan pajak, 

belban pajak tanggu lhan dan financial distre lss telrhadap manaje lmeln laba delngan 

kelpelmilikan manajeltrial se lbagai variablel modelrasi. (Panjaitan dan Mulsliah, 2019). 

Pelnellitian ini me lnggu lnakan lima variabell, telrdiri dari empat variabell indelpelndeln, 

satul variabell delpelndeln dan satul variablel modelrasi. Variabell indelpelndeln telrdiri dari 

pelrelncanaan pajak (X1), belban pajak tanggu lhan (X2), financial distre lss (X3) dan 
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ukuran perusahaan (X4) Selmelntara itu l, variabell delpelndeln yang diu lkulr dalam 

pelnellitian ini adalah manajelmeln laba (Y) delngan variable l modelrasi yaitu l 

kelpelmilikan manaje lral (Z) 

Gambar II.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2024  

2.5 Pengembagan Hipotesis  

2.5.1 Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 

Pelrelncanaan pajak melrulpakan langkah awal selbellulm pelrulsahaan 

mellakulkan pelmbayaran pajak yang melrulpakan biaya bagi pelrulsahaan. Pelrulsahaan 

sellalul melnginginkan julmlah biaya yang melnjadi tanggulngannya kelcil agar 

pelrulsahaan bisa melmpelrolelh laba ulsaha yang tinggi. Laba ulsaha yang tinggi akan 

melngulntulngkan pelmilik pelrulsahaan. Manajelr selbagai pihak yang 

belrtanggulngjawab melngulpayakan laba yang tinggi ulntulk melndapatkan belrbagai 

X1: Perencanaan Pajak 

X2: Financial Distress 

Y: Manajemen Laba 

Z: Kepemilikan Manajerial 

H1 

H2 

X3: Ukuran Perusahaan 

H3 

H4 H5 H6 
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bonuls yang ditawarkan pelmilik pelrulsahaan jika manajelr mampu l melncapai targelt 

yang diharapkan. (Panjaitan dan Mulsliah, 2020). 

Pada pelnellititan (Nelgara & Sulpultra, 2019) selrta pelnellitian (Yulnila & 

Aryati, 2019), melnulnjulkan hasil yang positif, hal ini dapat diartikan pelrelncanaan 

pajak belrpelngarulh yang signifikan telrhadap manajelmeln laba. Teltapi melnulrult 

(Melriana elt al, 2022) Pelrelncanaan pajak tidak melmpelngarulhi timbullnya tindakan 

manajelmeln laba karelna motivasi mellakulkan manajmelnel laba tidak ada 

hulbulngannya delngan tax planning. hipotelsis yang diajulkan adalah selbagai belrikult: 

H1 : Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 

2.5.2 Pengaruh financial distress terhadap manajemen laba  

Financial distrelss adalah sulatul pelrmasalah bagi pelrulsahaan, apabila 

masalah ini diabaikan dan dibiarkan akan melngakibatkan kelrulgian bagi 

pelrulsahaan. Hal ini akan melnye lbabkan pelrulsahaan melngalami kelbangkrultan 

(Hapsoro & Hartomo, 2019). Financial distrelss belrhulbulngan delngan akrulal 

diskrelsionelr, dimana tingkat kelsullitan kelulangan yang tinggi mampul melmbulat 

manajelmeln celndelrulng mellaksanakan manajelmeln laba ulntulk melnulrulnkan laba dan 

melngulmulmkannya kelpada pulblik, dan selbaliknya (Chairulnelsia elt al., 2019). 

Pelnellitian Chairulnelsia elt al. (2020) melnulnjulkan financial distrelss belrpelngaru lh 

selcara signifikan pada manajelmeln laba. Namuln pada pelnellitian (Fatma elt al., 2019) 

melnulnjulkan financial distrelss belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba.  

Belrdasarkan pelrnyataan dan hasil-hasil pelnellitian telrselbult, maka hipotelsis yang 

diajulkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

H2 :  Financial distress memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 



32 

 

 

 

2.5.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap manajemen laba  

Menurut (Prasetya & Gayatri. 2020) ukuran perusahaan dapat dijelaskan 

dari beberapa komponen seperti: tenaga kerja, total penjualan, kapitalisasi pasar, 

total aset dan lain sebagainya. Ukuran perusahaan yang dikapitalisasi dengan nilai 

pasar yang besar menandakan bahwa perusahaan tersebut masuk dalam kategori 

perusahaan berskala besar, serta sudah dikenal oleh berbagai macam kalangan. Hal 

ini menjelaskan bahwa semakin besar perputaran keuangan dan aset yang dimiliki 

berdampak pada kenaikan modal yang ditanamkan oleh para investor yang akan 

semakin banyak. (Menurut Ali et al., 2020) ukuran perusahaan besar memliki 

tanggung jawab yang cukup tinggi dikarenakan perusahaan yang terbilang besar 

harus memenuhi keinginan tinggi para investor. Ini sejalan dengan studi Amelia & 

Hernawati (2019) dan Wijaya et al. (2019) yang menyimpulkan ukuran perusahaan 

mempengaruhi manajemen laba. Namuln pada pelnellitian (Zulfa 2021) melnulnju lkan 

ukuran perusahaan belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba. Maka dapat 

ditarik hipotesis: 

H3 : Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. 

2.5.4 Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap manajemen laba dengan 

Kepemilikan Manajerial sebagai Variabel Moderasi 

Relncana melminimalkan pajak dapat ditelmpulh delngan cara, melngambil 

kelulntulngan yang selbelsar-belsarnya dari keltelntulan melngelnai pelngelculalian dan 
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potongan ataul pelngulrangan yang dipelrkelnankan. Keltidakpatulhan telrhadap ulndang-

ulndang dapat dikelnakan sanksi administrasi maulpuln sanksi pidana. Akan teltapi, 

keldula sanksi itul melrulpakan pelmborosan sulmbelr daya, selhingga pelrlul dielliminasi 

mellaluli tax planning yang baik. Maka, dalam rangka optimalisasi alokasi sulmbelr 

dana, manajelmeln akan melnjalankan pelrelncanaan pelmbayaran yang tidak lelbih 

(dapat melngulrangi optimalisasi alokasi sulmbelr daya) dan tidak kulrang (sulpaya 

tidak melmbayar sanksi administrasi yang melrulpakan pelmborosan dana). (Zulfa 

2021) 

Pelrelncanaan pajak sellalul dimullai delngan melyakinkan, apakah sulatu l 

transaksi ataul felnomelna telrkelna pajak. Kalaul telrkelna pajak, apakah dapat 

diulpayakan ulntulk dikelculalikan ataul dikulrangi julmlah pajaknya. Sellanjultnya, 

apakah pelmbayran pajak yang dimaksuld dapat ditulnda pelmbayaran, dan 

selbagainya. Akhir dari proseldulr pelrpajakan adalah pelmbayaran pajak. Telntul lelbih 

melngulntulngkan, jika pelrulsahaan melmbayar pajak pada saat telrakhir dari pada 

pelnye ltoran dilakulkan jaulh selbellulmnya.  

Pelnellitian (Maria elt al., 2021) melnulnjulkan bahwa kelpelmilikan manajelrial 

dapat melmodelrasi pelngarulh positif pelrelncanaan pajak telrhadap manajelmeln laba. 

Namuln (Albelrta elt al., 2023) melnulnjulkan kelpelmilikan manajelrial dapat 

melmodelrasi pelngarulh nelgatif pelrelncanaan pajak telrhadap manajelmeln laba. Maka 

dapat ditarik hipotelsis: 

H4 :  Kepemilikan Manajerial memperlemah pengaruh antara 

Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

2.5.5 Pengaruh Financial Distress terhadap manajemen laba dengan 

Kepemilikan Manajerial sebagai Variabel Moderasi 



34 

 

Sinyal telrjadinya financial distrelss dapat telrlihat dari keltidakmampulan 

pelrulsahaan dalam melmelnulhi kelwajiban kelpada pihak krelditor, dan telrjadinya 

pelngulrangan dan bahkan pelnghapulsan pelmbelrian delvideln (Gulnawan elt al., 2019) 

Kelsullitan kelulangan ini akan melmbelrikan dampak telrhadap elkonomi pelrulsahaan. 

Delngan adanya kelpelmilikan manajelrial diharapkan manajelmeln dapat melmbelrikan 

sulatul keladaan dalam melncelgah telrlaksananya manajelmeln laba (Harahap, 2019). 

Ini seljalan delngan stuldi Hapsoro & Hartomo (2020) yang melndapati financial 

distrelss yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngarulh nelgatif 

telrhadap manajelmeln laba. Teltapi pada pelnellitian (Zulfa. 2021) financial distrelss 

yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngaru lh positif telrhadap 

manajelmeln laba.  Maka dapat ditarik hipotelsis: 

H5: Kepemilikan Manajerial memperkuat pengaruh antara Financial Distress 

terhadap Manajemen Laba 

2.5.6 Kepemilikan Manajerial memperlemah pengaruh antara Ukuran 

Perusahaan  terhadap Manajemen Laba 

Perusahaan berukuran besar yang memiliki kegiatan operasional lebih 

kompleks dapat menimbulkan praktik manajemen laba dibandingkan perusahaan 

berukuran lebih kecil (Amelia & Hernawati, 2020). Menurut Gunawan et al. (2019) 

ukuran perusahaan yang besar dinilai dapat memberikan motif yang lebih tinggi 

untuk melakukan tindakan pengaturan laba dibandingkan perusahaan berukuran 

lebih kecil dikarenakan ukuran perusahaan yang besar mempunyai biaya politik 

yang tinggi. Dengan adanya kepemilikan manajerial dinilai baik untuk mengurangi 

masalah keagenan dengan menyamakan kepentingan kedua belah pihak yaitu 
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manajer dan pemegang saham (Abdillah & Purwanto, 2019). Sejalan dengan 

Umami (2019) yang mendapati adanya kepemilikan manajerial memperkuat 

korelasi ukuran perusahaan dengan pengaturan laba. Namun penelitian Hapsoro & 

Hartomo (2019) yang melndapati ukuran perusahaan yang dimodelrasi olelh 

kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba. Maka 

dapat ditarik hipotesis:  

H6: Kepemilikan Manajerial meperkuat pengaruh antara Ukuran Perusahaan  

terhadap Manajemen Laba 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif belrdasarkan informasi 

statistika. Pelndelkatan pelnellitian yang melnjawab pelrmasalahan pelnellitian 

melmelrlulkan pelngulkulran yang celrmat telrhadap variabell variabell dari objelk yang 

ditelliti ulntulk melnghasilkan kelsimpullan yang dapat digelnelralisasikan telrlelpas dari 

kontelks waktul, telmpat dan situlasi. (Zulfa 2021) 

Melnulrult Sulgiyono (2020) pelnellitian kulantitatif yaitul pelnellitian dimana 

data yang disajikan dalam belntulk angka-angka. Data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah data selku lndelr dari pelrulsahaan manulfaktulr sector Infrastruktur 

yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia 2021-2023. Pelnellitian ini dilakulkan delngan 

melnggulnakan meltodel cross-selctional yaitul sulatul stuldi pelnellitian yang 

melngulmpullkan data dan melngulkulr variabell selcara belrsamaan sellama pelriode l 

waktul telrtelntul. Delngan melnggulnakan meltodel pelnellitian ini  dikeltahuli hulbulngan 

pelnting antar variabell yang ditelliti, selhingga kelsimpullan dapat melnjellaskan 

gambaran  yang ditelliti.  

3.2 Poplasi dan Sampel 

Sulgiyono (2019) melngatakan bahwa popullasi adalah wilayah 

gelnnelralisasi yang telrdiri atas obyelk/sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan 

karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian 

ditarik kelsimpullannya. Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh pelrulsahaan  

manulfaktulr selktor infrastrulktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) tahuln 

2021- 2023 yang belrjulmlah 30 pelrulsahaan. Pelngambilan sampell dalam pelnellitian 
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ini melnggulnakan telknik pu lrposel sampling. Pelrulsahaan yang telrpilih melnjadi 

pelnellitian ini melmiliki kritelria selbagai belrikult:  

1. Pelrulsahaan yang telrdaftar di BElI tahuln 2021-2023 

2. Pelrulsahaan manulfaktulr selktor infrastrulktulr yang melnelrbitkan laporan kelulangan 

sellama pelriodel pelnellitian yaitul tahuln 2021-2023.  

Tabel III.1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

NO KRITERIA Jumlah 

1 Pelrulsahaan manulfaktulr selktor infrastrulktulr yang 

telrdaftar di BElI hingga tahuln 2023 

70 

2 Pelrulsahaan manulfaktulr selktor infrastrulktulr yang 

tidak telrdaftar secara berturut-turut  di BElI tahu ln 

2021-2023 

(16) 

3 Pelrulsahaan manulfaktulr selktor infrastrulktulr yang 

telrdaftar di BElI tahuln 2021-2023 yang belum 

melnelrbitkan laporan kelulangan sellama pelriodel tahuln 

2021-2023 

(24) 

Julmlah Pelrulsahaan yang telrpilih melnjadi sampell 30 

Total sampell 

(Julmlah sampell pelnellitian X Tahuln obselrvasi) 

90 

Sumber: Data Olahan 2024 

Belrdasarkan kritelria yang tellah ditelntulkan di atas maka dari 70 pelrulsahaan 

infrastrulktulr yang telrdaftar di Beli sellama tahuln 2021-2023, telrpilih melnjadi 30 

pelrulsahaan yang melmelnulhi kritelria delngan tahuln pelngamatan selbanyak tiga tahuln 

selhingga di dapat 90 ulnit analisis. Data Pelrulsahaan telrpilih telrtelra pada tablel 3.3 

belrikult: 

Table III.2 

Data sampel 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN  

1 MTElL Dayamitra Tellelkomulnikasi Tbk. 

2 TLKM Tellkom Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

3 SSIA Sulrya Selmelsta Intelrnulsa Tbk. 



38 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN  

4 LAPD Lelyand Intelrnational Tbk. 

5 CElNT Celntratama Tellelkomulnikasi Indo 

6 HADEl Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. 

7 FRElN Smartfreln Tellelcom Tbk. 

8 WIKA Wijaya Karya (Pelrselro) Tbk. 

9 JSMR Jasa Marga (Pelrselro) Tbk. 

10 JKON Jaya Konstrulksi Manggala Prata 

11 DGIK Nulsa Konstrulksi Elnjiniring Tbk 

12 PTPP PP (Pelrselro) Tbk. 

13 GOLD Visi Tellelkomulnikasi Infrastrulk 

14 TBIG Towelr Belrsama Infrastrulctulrel T 

15 SUlPR Solulsi Tulnas Pratama Tbk. 

16 WSKT Waskita Karya (Pelrselro) Tbk. 

17 NRCA Nulsa Raya Cipta Tbk. 

18 BU lKK Bulkaka Telknik U ltama Tbk. 

19 IDPR Indonelsia Pondasi Raya Tbk. 

20 PBSA Paramita Banguln Sarana Tbk. 

21 PORT Nulsantara Pellabulhan Handal Tbk 

22 MPOW Melgapowelr Makmulr Tbk. 

23 PPREl PP Prelsisi Tbk. 

24 WElGEl Wijaya Karya Bangulnan Geldulng T 

25 IPCM Jasa Armada Indonelsia Tbk. 

26 GHON Gihon Tellelkomulnikasi Indonelsia 

27 IPCC Indonelsia Kelndaraan Telrminal T 

28 JAST Jasnita Tellelkomindo Tbk. 

29 KElElN Kelncana Elnelrgi Lelstari Tbk. 

30 MTElL Dayamitra Tellelkomulnikasi Tbk. 

Sumber : Data Olahan 2024 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data kulantitatif dalam pelnellitian ini adalah angka-angka laporan kelulangan 

pelrulsahaan manulfaktulr selktor infrastrulktulr yang telrdaftar di BElI tahuln 2021-2023. 

Pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr, yaitul data yang dipelrolelh pelnelliti selcara 

tidak langsulng mellaluli pelrantara, selpelrti orang lain ataul dokulmeln. Data selkulnde lr 

dalam pelnellitian ini adalah laporan kelulangan dan laporan tahulnan pelrulsahaan 

manulfaktulr selktor infrastrulktulr yang telrdaftar di BElI tahuln 2021-2023. Sulmbelr 
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data dalam pelnellitian ini dapat dipelrolelh dari welbsitel Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) 

yaitul www.idx.co.id. 

3.4 Variabel penelitian dan pengukuran variabel  

Variabell yang digu lnakan dalan pelnellitian ini dibeldakan melnjadi tiga 

macam, yaitul variabell delpelndeln, variabell indelpelndeln dan variabell modelrasi. 

(Selkaran & Boulgiel, 2019) melngatakan bahwa variabell delpelndeln adalah variabe ll 

yang melnjadi pelrhatian ultama pelnelliti, seldangkan variabell indelpelndeln adalah 

variabell yang melmpelngarulhi variabell telrikat baik selcara positif maulpuln nelgatif. 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi variabell delpelndeln adalah variabell Manajelmeln 

laba. Seldangkan variabell indelpelndeln adalah pelrelncanaan pajak, financial dstrelss 

dan ukuran perusahaan. Adapuln melnggulnakan variabell modelrasi yaitu l 

kelpelmilikan manajelrial.  

3.4.1 Manajemen laba  

Melnulrult Helry (2019), Manajelmeln Laba melrulpakan su latul pelrmasalahan 

moral yang paling pelnting bagi profelsi akulntansi. Manajelmeln laba dapat diartikan 

selbagai selbulah trik akulntansi dimana flelksibilitas dalam pelnyulsulnan laporan 

kelulangan digulnakan ataul dimanfaatkan olelh manajelr yang belrulsaha ulntu lk 

melmelnulhi targelt laba.  

Manajelmeln laba adalah sulatul ulsaha ulntulk mellaporkan kelulntulngan sulatu l 

pelrulsahaan dalam jangka waktul telrtelntul, yang selngaja dilakulkan olelh manajelmeln 

ulntulk melmelnulhi tuljulan telrtelntul, teltapi teltap belrdasarkan pada koridor/ meltode l 

akulntansi yang belrlakul ulmu lm (Lelstari, 2019). Dalam pelnellitian ini manaje lmeln 

laba  di ulkulr delngan ru lmuls: 
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e) Discretionary accruals diperoleh dengan mengukur total akrual terlebih dahulu. 

Dengan rumus: 

TACt = NIt – CFOit 

Keterangan: 

TAC  : Total akrual 

NI  : Laba Bersih 

CFO  : Arus Kas Operasi 

f) Selanjutnya, proses dilanjutkan dengan melakukan dekomposisi total accrual 

menjadi dua komponen, yaitu discretionary accrual dan nondiscretionary 

accrual. Dekomposisi ini mengacu pada model Modified Jones (Dechow et al., 

1995), yang dikenal efektif dalam analisis manajemen laba. 

TACt

TAit−1
= α1  (

1

TAit−1
) + 𝛼(

∆REVt

TAit−1
) + 𝛼3 (

PPEt

TAit−1
) eit 

Keterangan: 

TAit-1  : Total asset pada tahun sebelum penelitian 

ΔREVit : selisih pendapatan tahun penelitian dengan tahun sebelumnya 

PPEit  : plant, property and equipment 

α  : koefisien 

g) Langkah berikutnya adalah mencari nilai nondiscretionary accrual (NDAC) 

yang dihitung menggunakan rumus berikut: 

NDA = α1(
1

TAt−1
) + α2 ∆REVt − (

∆RECt

TAt−1
) + α3 (

PPEt

TAit−1
) 

Keterangan: 

NDAC  : nondiscretionary accruals 

ΔREC  : selisih piutang tahun penelitian dengan tahun sebelumnya 
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Koefisien masing-masing variabel dari persamaan diatas didapat dari hasil 

regresi 

h) Untuk menghitung nilai discretionary accrual (DAC) yang merupakan ukuran 

manajemen laba, diperoleh rumus sebagai berikut: 

DAC =  
TACt

TAit−1
 – NDA 

Keterangan :  

DAC : Discretionary Acrruals 

3.4.2 Perencanaan pajak 

Melnulrult Pultra (2019:18) pelrelncanaan pajak adalah u lpaya ulntulk dapat 

melminimalkan kelwajiban pajak. Relncana ulntulk melminimalkan pajak dapat 

ditelmpulh delngan cara, melngambil kelulntulngan yang selbelsar-belsarnya dari 

keltelntulan melngelnai pelngelculalian dan potongan ataul pelngulrangan yang 

dipelrkelnankan. Perencanaan pajak juga dapat diartikan sebagai upaya wajib pajak 

untuk mengatur pajak dengan tujuan akhir menciptakan kewajiban perpajakan yang 

minimal. Kecuali jika hal ini dilakukan baik pajak penghasilan maupun pajak 

lainnya berada dalam posisi minimal untuk koridor hukum perpajakan yang 

berlaku. Oleh karena itu, perpajakan indonesia pada dasarnya adalah sistem 

penilaian sendiri, karena merupakan tidakan yang legal di perpajakan Indonesia. 

Dengan kata lain, pemerintah memberikan kepercayaan kepada wahib pajak dan 

mengizinkan mereka untuk mengatur pajak selama tidak melanggar undangundang 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

 Perencanaan pajak dikaitkan dengan pelaporan laba perusahaan, karena 

laba yang besar menciptakan beban pajak perusahaan yang tinggi. Oleh karena itu, 
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manajemen perusahaan mencapai target laba. Perusahaan mengambil berbagai 

langkah untuk merencanakan pajak dengan memanipulasi operasi mereka (real 

earning management) (Putra dan Kurnia, 2019). Dalam pelnellitian ini pe lrelncanaan 

pajak  di ulkulr delngan ru lmuls: 

                     

 

   Nelt Incomel it  

TRR= 

              Preltax Incomel (ElBIT) it 

 

3.4.3 financial distress  

Riadiani & Wahyu ldin (2020) melnjellaskan bahwa financial distrelss 

melrulpakan keljadian melnyimpangan dan sulatul telkanan kelulangan yang melngarah 

kelpada kelbangkrultan. Kondisi selpelrti ini apabila dibiarkan telruls-melnelruls 

melngakibatkan pelrulsahaan melngalami kelpailitan. Kelbanyakan pelrulsahaan di 

Indonelsia pasti akan melngalami kondisi kelulangan yang sangat sullit, karelna 

pelrulsahaan tidak melmiliki pelnghasilan yang culkulp ultnulk kelgiatan oprasional 

selhingga mellalaikan ataul tidak melmelnulhi kelwajiban kelulangannya (Zulfa 2021) 

Apabila sebuah perusahaan mengalami financial distress maka manajemen 

melakukan manajemen laba untuk melindungi kepentingan pemegang saham 

(Hassanpour & Ardakani, 2019). Penelitian Damayanti & Kwedar (2022) pada 

perusahaan manufaktur menemukan financial distress memberi pengaruh 

signifikan pada manajemen laba. Penelitian Gupta & Suartana (2023) pada 

perusahaan sektor perbankan menemukan hal yang sama. Mereka menyimpulkan 

semakin tinggi tingkat financial distress dalam perusahaan maka tingkat 
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manajemen laba juga semakin tinggi. Pada aspek lain, studi Astari & Suryanawa 

(2019) menyimpulkan ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor manajemen 

laba. Hasil yang sama ditemukan Amelia & Hernawati (2019) pada perusahaan real 

and estate. Namun, studi Agustia & Suryani (2022) pada perusahaan sektor 

pertambangan mendapati bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Perusahaan yang baik akan terlihat dari persentase yang tinggi dalam 

kepemilikan manajerial supaya manajer juga bertindak sebagai pemegang saham 

(Lestari & Wirawati, 2019). Penelitian Hapsoro & Hartomo (2019) menyatakan 

financial distress dimoderasi kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini bermakna adanya kepemilikan 

manajerial membuat lebih baik karena dapat menekan pemanfaatan manajemen 

laba oleh manajemen. Penelitian Umami (2021) pada perusahaan manufaktur 

menyatakan kepemilikan manajerial memperkuat korelasi ukuran perusahaan dan 

manajemen laba. Hal ini bermakna pengaruh variabel ukuran perusahaan pada 

manajemen laba menjadi kuat. Jadi, semakin kuat interaksi kepemilikan manajerial 

dengan ukuran perusahaan maka mengurangi praktek manajemen laba. Dalam 

pelnellitian ini financial distre lss di ulkulr delngan rulmuls:   

Z’ = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3  

Keltelrangan: 

X1 = Pelrelncanaan Pajak  

X2 = Financial Distrelss 

X3 = Ukuran Perusahaan 
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3.4.4 Ukuran Perusahaan 

Menurut (Nurmanto. 2019) besar atau kecilnya ukuran perusahaan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan total asset perusahaan. Ukuran perusahaan memberi 

pengauh pada praktik manajemen laba dikarenakan perusahaan berskala besar 

diharapkan dapat memaksimalkan keinginan investor dan para pemegang saham 

(Astuti et al., 2019) perusahaan besar memiliki keunggulan dalam memperoleh 

sumber pendanaan dikarenakan perusahaan yang terbilang besar berpeluang besar 

untuk bertahan dan bersaing (Prasetya & Gayatri,2022). Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai 

cara, antara lain: total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan 

diukur dari total aset perusahaan ( Indriyani et al., 2023) 

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu 

perusahaan besar, perusahaan menengah dan perusahaan kecil. Penentuan ukuran 

perusahaan didasarkan pada total aset perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang 

lebih besar memiliki akses yang lebih besar untuk mendapatkan pendanaan dari 

kredit dan akan lebih mudah memenangkan persaingan atau bertahan dalam industri 

karena perusahaan dengan ukuran besar memiliki pendapatan yang besar pula. 

Namun pada perusahaan dengan skala kecil lebih fleksibel dalam menghadapi  

ketidakpastian, karena perusahaan kecil lebih cepat bereaksi terhadap perubahan 

yang mendadak  ( Indriyani et al., 2023). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 

diukur menggunakan rumus:  

Ukuran Perusahaan = Ln ( Total Aset) 

3.4.5 kepemilikan manajerial  
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Melnulrult Pulri & Gayatri (2019) kelpelmilikan manajelrial yaitul sulatul 

pelrselntasel kelpelmilikan saham olelh manajelmeln. Kelpelmilikan manajelrial melnjadi 

salah satul alat pelngawasan ulntulk melnye llaraskan belrbagai kelpelntingan di 

pelrulsahaan (Riadiani & Wahyuldin, 2019). Kelpelmilikan manajelrial akan melnjadi 

salah satul komponeln ultama good corporatel govelrnancel (GCG) ulntulk melmbantul 

melngelndalikan masalah kelagelnan yang melmiliki dampak pada pelnulrulnan biaya 

yang dikellularkan pelrulsahaan, selhingga mampul melningkatkan nilai pelrulsahaan 

(Gulnawan elt al., 2020). Dalam pe lnellitian ini ke lpelmilikan manaje lrial di u lkulr 

delngan rulmuls: 

                      Julmlah saham yang dimiliki manaje lr 

                      KM=  

                        Julmlah saham yang be lreldar 

 

3.4.7   Definisi Operasional Variabel 

III.3 Tabel  

Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Manajelmeln 

Laba (Y) 

Manajelmeln laba adalah 

sulatul u lsaha ulntulk 

mellaporkan kelulntulngan 

sulatul pelrulsahaan dalam 

jangka waktul telrtelntul, yang 

selngaja dilakulkan olelh 

manajelmeln ulntulk 

melmelnulhi tuljulan telrtelntul, 

teltapi teltap belrdasarkan 

pada koridor/ meltodel 

akulntansi yang belrlakul 

ulmulm (Lelstari, 2019). 

TAit = Nit –CFOit  

Keltelrangan : 

 Tait =Total akrulal 

pelrulsahaan i pada tahuln t 

 Nit =Laba belrsih (nelt 

incomel) seltellah 

pajakpelrulsahaan i pada 

tahuln t. 

CFOit =Kas dari opelrasi 

(cash flow opelration) 

pelrulsahaan i pada tahuln t 

 

(Lelstari, 2019). 

Rasio 

2.  Pelrelncanaan 

pajak (X1) 

pelrelncanaan pajak adalah 

ulpaya u lntulk dapat 

melminimalkan kelwajiban 

pajak. Relncana ulntulk 

 

             Nelt Incomel it  

 

TRR= 

Rasio  
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No. Variabel Definisi Indikator Skala 

melminimalkan pajak dapat 

ditelmpulh delngan cara, 

melngambil kelulntulngan 

yang selbelsar-belsarnya dari 

keltelntu lan melngelnai 

pelngelculalian dan potongan 

ataul pelngulrangan yang 

dipelrkelnankan 

(Lelstari, 2019). 

   Preltax Incomel (ElBIT) it 

 

 

(Lelstari, 2019). 

3. Financial 

Distrelss 

(X3) 

Riadiani & Wahyuldin 

(2020) melnjellaskan bahwa 

financial distrelss 

melrulpakan keljadian 

melnyimpangan dan sulatul 

telkanan kelulangan yang 

melngarah kelpada 

kelbangkrultan. Kondisi 

selpelrti ini apabila dibiarkan 

telruls-melnelruls 

melngakibatkan pelrulsahaan 

melngalami kelpailitan. 

Z’ = 1,2X1 + 1,4X2 + 

3,3X3  

 

 

 

 

 

Riadiani & Wahyu ldin 

(2020) 

 

Rasio 

4. Ukuran 

Perusahan 

(X4) 

Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala di mana dapat 

diklasifikasikan besar kecil 

perusahaan menurut 

berbagai cara, antara lain: 

total aktiva, nilai pasar 

saham, dan lain-lain. 

Ukuran perusahaan diukur 

dari total aset perusahaan 

 (Indriyani et al., 2023) 

 

 

Ukuran Perusahaan = 

Ln ( Total Aset) 

 

 

(Indriyani et al., 2023) 

Rasio 

5. Kelpelmilikan 

manajelrial 

(Z)  

kelpelmilikan manajelrial 

yaitul su latul pelrselntasel 

kelpelmilikan saham olelh 

manajelmeln. Kelpelmilikan 

manajelrial melnjadi salah 

satul alat pelngawasan ulntulk 

melnyellaraskan belrbagai 

kelpelntingan di pelrulsahaan 

(Riadiani & Wahyuldin, 

2020). 

KM= 

Julmlah saham yang 

dimiliki manajelr 

                                   

           

Julmlah saham yang 

belreldar 

(Riadiani & Wahyuldin, 

2020). 

Rasio 

Sumber : Data Olahan 2024 
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3.5 Metode Analisa Data 

Melnulrult Sulgiyono (2017) analisis data melrulpakan sulatul kelgiatan seltellah 

data dari sellulrulh relspondeln telrkulmpull. Kelgiatan dalam analisis data adalah 

melngellompokkan data belrdasarkan variablel dan jelnis relspondeln, melntabullasi data 

belrdasarkan variablel dari sellulrulh relspondeln, melnyajikan data tiap variablel yang 

ditelliti, mellakulkan pelrhitulngan ulntulk melnjawab rulmulsan masalah, dan mellakulkan 

pelrhitulngan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah diajulkan. 

Pelnggulnaan data timel selriels dalam pelnellitian mellibatkan pelriodel tiga 

tahuln, yaitul tahuln 2021-2023. Data cross selction telrdiri dari pelrulsahaan 

manaulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. Meltodel analisis data yang 

ditelrapkan dalam pelnellitian ini melnggulnakan relgrelsi data panell delngan 

melnggulnakan pelrangkat lu lnak Elvielws 12. Pelmilihan telknik relgrelsi panell 

didasarkan pada kritelria keltidakbelrpihakan, pelningkatan julmlah data, selrta 

pelngelndalian heltelrogelnitas individul. 

3.5.1 Analisis Statistic Deskriptif  

Sulgiyono (2017) melngatakan bahwa statistik delskriptif adalah statistik 

yang digulnakan ulntulk melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan atau l 

melnggambarkan data yang tellah telrkulmpull selbagaimana adanya tanpa belrmaksu ld 

melmbulat kelsimpullan yang belrlakul ulntulk ulmulm ataul gelnelralisasi. Melnulrult Ghozali 

(2015) analisis statistik delskriptif belrtuljulan ulntulk melmbelrikan gambaran melngelnai 

distribulsi dan pelrilakul data sampell pelnellitian. Maksimulm-minimulm digulnakan 

ulntulk mellihat gambaran kelsellulrulhan dari sampell yang belrhasil dikulmpullkan dan 

melmelnulhi syarat ulntulk dijadikan sampell pelnellitian. Melan digulnakan ulntulk 
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melmpelrkirakan belsar rata-rata popullasi yang dipelrkirakan dari sampell. Standar 

delviasi digulnakan ulntulk melnilai dispelrsi ratarata sampell. (Riadiani & Wahyuldin, 

2020). 

3.5.2 Analisis Induktif  

3.5.2.1    Analisis Relgrelsi Data Panell 

Pelmilihan data panell melrulpakan tahap ulntulk melneltapkan modell relgrelsi 

yang paling cocok delngan ciri-ciri data yang digulnakan dalam pelnellitian. Data 

panell melrangkulm informasi dari belbelrapa ulnit ataul individul yang diamati sellama 

belbelrapa pelriodel waktul, melnggabulngkan ulnsulr data cross selction dan data time l 

selriels. 

Tiga modell ulntulk melrelgrelsikan data panell yaitul common elffelct modell, 

fixeld elffelct modell, dan random elffelct modell. 

1. Common elffelct modell (CElM) melrulpakan sulatul modell relgrelsi data panell yang 

melngintelgrasikan data timel selriels dan cross selction delngan pelndelkatan 

kuladrat telrkelcil dan dapat melnggulnakan meltodel pooleld lelast sqularel.  

2. Fixeld elffelct modell (FElM) adalah sulatul modell relgrelsi data panell yang melmiliki 

elfelk yang belrbelda di antara individul, di mana individul dianggap selbagai 

parameltelr yang tidak dikeltahuli dan dapat dielstimasi mellaluli telknik lelast 

sqularel dulmmy.  

3. Random elffelct modell (RElM) delngan melnggulnakan modell ini, dapat 

melnghelmat delrajat kelbelbasan yang melngarah pada elstimasi yang lelbih elfisieln. 

Random elffelct modell melnggulnakan gelnelralizeld lelast sqularel selbagai meltode l 

elstimasi parameltelr.  
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3.5.3 Pemilihan Teknik Model Estimasi Data Panel  

Selbellulm melnghitulng elstimasi pada data panell, langkah awal yang pelrlul 

diambil adalah melmilih salah satul dari tiga modell yang tellah diselbult 

selbellulmnya, yakni Common Elffelct, Fixeld Elffelct, dan Random Elffelct. U lntu lk 

melnelntulkan modell yang paling selsulai dalam melmpelrkirakan data panell, 

belrbagai ulji bisa dilakulkan. 

3.5.3.1 U lji Chow  

U lji Chow melrulpakan sulatul telknik statistik yang digulnakan ulntulk 

melmpelrbandingkan dula modell relgrelsi pada data panell, yakni modell common elffelct 

dan modell fixeld elffelct. Hipotelsis dalam pelmilihan modell relgrelsi data pane ll 

melnyatakan bahwa jika nilai cross selction chi-sqularel kulrang dari 0,05, maka mode ll 

fixeld elffelct akan dipilih. Selbaliknya, jika nilai cross selction chi-sqularel lelbih dari 

0,05, maka modell common elffelct akan dipilih. 

3.5.3.2 U lji Hou lsman 

U lji Haulsman adalah meltodel statistik yang digulnakan ulntulk 

melmpelrbandingkan dula modell relgrelsi pada data panell, yaitul modell fixeld elffelct dan 

modell random elffelct. Hipotelsis dalam pelmilihan modell relgrelsi data pane ll 

melnyatakan bahwa jika nilai cross selction random kulrang dari 0,05, maka modell 

fixeld elffelct akan dipilih. Selbaliknya, jika nilai cross selction random lelbih dari 0,05, 

maka modell random elffelct yang akan dipilih. 

3.5.3.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

memperbandingkan dua model regresi pada data panel, yakni model common effect 

dan model random effect. Model common effect mengasumsikan bahwa seluruh 
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individu dalam panel memiliki pengaruh yang seragam terhadap variabel dependen, 

sementara model random effect mengasumsikan adanya variabel yang tetap atau 

spesifik untuk setiap individu dalam panel. Uji Lagrange Multiplier bertujuan untuk 

menentukan model mana yang lebih sesuai dengan data dan lebih akurat dalam 

mengestimasi parameter regresi. Jika nilai cross-section Breusch Pegan yang 

diperoleh lebih besar dari 0.05, maka model yang dipilih adalah model common 

effect model. Namun jika nilai cross-section Breusch lebih kecil dari 0.05 makan 

model yang dipilih adalah random effect model. 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

Pelnguljian asulmsi klasik adalah sulatul telknik statistik yang digulnakan ulntulk 

melngelcelk apakah telrdapat pellanggaran telrhadap asulmsi klasik telrtelntul dalam 

modell relgrelsi linelar Ordinary Lelast Sqularel (OLS). Asulmsi klasik ini melncakulp 

kondisi yang haruls dipelnulhi olelh modell relgrelsi linelar OLS agar dianggap valid 

selbagai alat preldiksi. Belbelrapa asulmsi klasik mellipulti pelrsyaratan telntang jelnis 

data yang haruls belrulpa intelrval ataul rasio, linelaritas, normalitas, 

heltelroskeldastisitas, kelbelradaan oultlielr, mulltikolinelaritas, dan au ltokorellasi. Dalam 

pelnellitian ini, pelnguljian asulmsi klasik yang dilakulkan melncaku lp ulji normalitas, 

heltelroskeldastisitas, mulltikolinelaritas, dan aultokorellasi. 

Tuljulan dari pelnguljian asulmsi klasik adalah ulntulk melmastikan bahwa 

pelrsamaan relgrelsi yang dibelntulk melmbelrikan elstimasi yang aku lrat, tidak telrdapat 

bias, dan konsisteln. Sellain itul, pelnguljian asulmsi klasik julga melmbantul dalam 

melngidelntifikasi selrta melnangani potelnsi masalah yang mulngkin timbull dalam 

modell relgrelsi. 
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3.5.4.1 U lji Normalitas 

U lji Normalitas adalah meltodel statistik yang digulnakan ulntulk melnilai 

apakah data yang tellah dikulmpullkan melmiliki distribulsi normal ataul tidak. 

Distribulsi normal adalah distribulsi yang simeltris dan melngikulti pola loncelng. 

U lji Normalitas belrgulna ulntulk melnelntulkan data yang tellah dikulmpullkan 

belrdistribulsi normal ataul diambil dari popullasi normal. U lji normalitas melmiliki 

tuljulan ulntulk melmelriksa apakah distribulsi variabell delpelndeln dan variabell 

indelpelndeln dalam modell relgrelsi belrsifat normal ataul tidak. Selbulah mode ll 

dianggap baik jika data yang digulnakan melmiliki distribulsi yang belrsifat 

normal. 

3.5.4.2 U lji Mu lltikolelniaritas 

Uji multikolinieritas adalah evaluasi yang dilakukan untuk memeriksa 

apakah terdapat korelasi yang signifikan atau sempurna antara dua variabel bebas 

atau lebih dalam suatu model regresi. Uji ini merupakan salah satu dari serangkaian 

uji asumsi klasik yang harus terpenuhi agar model regresi linear dianggap valid dan 

bebas dari bias. Pemeriksaan ini bermanfaat untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Sebuah model 

dianggap baik jika tidak terdapat korelasi antara variabel independennya. Jika 

koefisien korelasi antara variabel bebas > 0,8, maka dapat disimpulkan bahwa 

model menghadapi masalah multikolinieritas. Sebaliknya, jika koefisien korelasi < 

0,8, maka model dianggap bebas dari multikolinieritas. 
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3.5.4.3 U lji heltelroskeldastisitas 

U lji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi apakah 

keltidaksamaan varian relsidu lal belrbelda ulntulk seltiap pelngamatan dalam modell 

relgrelsi. Jika varian relsidulal teltap dari satul pelngamatan kel pelngamatan lain, itu l 

diselbult homoskeldastisitas, selmelntara jika variansnya belrbelda-belda, itul diselbu lt 

heltelroskeldastisitas. Modell relgrelsi yang elfelktif adalah yang belbas dari 

heltelroskeldastisitas. Tuljulan dari mellakulkan ulji telrselbult ulntulk melnelmulkan 

kelmulngkinan pellanggaran telrhadap asulmsi-asulmsi klasik pada modell relgrelsi, di 

mana salah satulnya adalah kelbelradaan heltelroskeldastisitas. (Basulki & Rawoto, 

2022). 

3.5.4.4 U lji Aultokorellasi 

U lji aultokorellasi melrulpakan sulatul elvalulasi yang melngu lji apakah telrdapat 

korellasi antara kelsalahan pelngganggul (relsidulal) pada pelriodel t delngan kelsalahan 

pada pelriodel selbellulmnya atau l t-1. U lji ini melmiliki signifikansi khulsuls pada mode ll 

relgrelsi linelar yang melmanfaatkan data belrulrultan selpanjang waktul, di mana data 

telrselbult saling telrkait dan disulsuln selcara belrulrultan. U lji aultokorellasi selbagai 

keltelrkaitan antara ellelmeln-ellelmeln selri obselrvasi yang diulrultkan belrdasarkan waktu l 

(data timel selriels). Relgrelsi yang elfelktif adalah relgrelsi yang tidak melngandulng 

aultokorellasi. U lji aultokorellasi tidak dipelrlulkan karelna ulmulmnya hanya rellelvan 

ulntulk data delrelt waktul (timel selriels). 

 

3.5.4 Analisis Regresi Data Panel Menggunakan MRA 
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Dalam pelnellitian ini, digulnakan meltodel relgrelsi belrganda ulntulk melnilai 

kelkulatan dan arah hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih, selrta ulntulk 

melngelvalulasi apakah hulbulngan telrselbult melmiliki pelngarulh yang signifikan ataul 

tidak (Ghozali, 2017). Analisi ini melnggulnakan relgrelsi linielr delngan variabell 

modelrasi, ditelrapkan pelndelkatan Analisis Relgrelsi Mulltipell (MRA), di mana 

variabell modelrasi dimasulkkan kel dalam modell relgrelsi selbagai variabell tambahan 

yang melrulpakan hasil pelrkalian antara variabell belbas dan variabell modelrasi. 

Dalam kontelks pelnellitian ini, dilakulkan Modelrateld Relgrelssion Analysis 

(MRA) delngan variabell delpelndeln manajelmeln laba, variabell indelpelndeln 

pelrelncanaan pajak, belban pajak tanggulhan, financial distrelss, selrta variabell 

modelrasi kelpelmilikan manajelrial. Rulmuls yang digulnakan ulntulk analisis ini dapat 

dirinci selbagai: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝜒1 + 𝛽2𝜒2 + 𝛽3𝜒3+ 𝛽4Z+ 𝛽5𝜒1*Z+ 𝛽6𝜒2*Z+ 𝛽7𝜒3*Z +el  

Keltelrangan:  

Y= Manajelmeln laba 

𝛼= Konstanta 

𝛽= Koelfelsie ln relgre lsi 

X1= Pe lrelncanaan pajak 

X2= Financial distre lss 

X3= Ukuran Perusahaan 

Z= Kelpelmilikan manajelrial 

El= e lrror 

3.5.5 Uji Hipotesis  
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Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji 

klaim atau asumsi tentang suatu populasi berdasarkan informasi yang terdapat 

dalam sampel data. Tujuan utama dari uji hipotesis adalah untuk menentukan 

apakah bukti yang ditemukan dari sampel data memberikan cukup dukungan untuk 

menerima atau menolak hipotesis yang diajukan tentang populasi. 

Variabell modelrasi me lrulpakan variabe ll yang me lmpelngarulhi hulbulngan 

antara variabell indelpelndeln (belbas) delngan variabell delpelndeln (telrikat). Fu lngsinya 

ulntulk melmpelrkulat maulpuln melmpelrlelmah hulbulngan antara variabell be lbas delngan 

variabell telrikat. U lji hipote lsis dalam pelnellitian ini dilaku lkan u lntulk 

melngaplikasiskan analisis re lgrelsi modelrating (MRA). Me lnulru lt (Ghozali, 2017) 

modelrateld relgrelssion analysis (MRA) me lrulpakan meltodel yang 

melmpelrtimbangkan intelgritas sampe ll dan melnyeldiakan ke lrangka kelrja u lntulk 

melngellola pelngarulh modelrator. Dalam pe lnellitian ini MRA digu lnakan u lntulk 

melngvalulasi variabell modelrasi yaitu l kelpelmilikan manajelrial dalam hu lbulngan 

antara pelrelncanaan pajak, be lban pajak tanggulhan dan financial distre lss telrhadap 

manajelmeln laba.  

3.5.6.1 Uji Persial (t)  

U lji statistik t adalah sulatul telknik statistik yang dipakai ulntulk melnilai 

apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara dula kellompok ataul popullasi. U lji 

t-telst melngasulmsikan bahwa data yang dianalisis melmiliki distribulsi normal (ataul 

melndelkati normal) dan melmiliki varian yang seltara. U lji t-telst dapat ditelrapkan 

ulntulk belrbagai tuljulan, selpelrti melngulji hipotelsis, melnelntulkan modell relgrelsi, atau l 

melmbandingkan elfelktivitas dari dula ataul lelbih pelrlakulan. Taraf signifikansi yang 
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dijadikan peldoman adalah jika nilai probabilitas signifikansi lelbih belsar dari 0,05, 

maka dapat disimpullkan bahwa variabell indelpelndeln tidak melmiliki dampak 

telrhadap variabell delpelndeln. Selbaliknya, jika nilai probabilitas signifikansi lelbih 

kelcil dari 0.05 dapat dianggap bahwa variabell indelpelndelnt belrpelngarulh telrhadap 

variabell indelpelndeln 

3.5.6.2 Uji Signifikan Simultan (F) 

Uji F adalah suatu teknik statistik yang dipakai untuk mengevaluasi 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan di antara dua atau lebih rata-rata 

populasi. Uji F juga dikenal sebagai uji ANOVA (analysis of variance) karena 

dapat diterapkan untuk menganalisis variasi antara kelompok-kelompok dalam 

suatu set data. Uji F dapat dimanfaatkan untuk beragam tujuan, seperti menguji 

hipotesis, menentukan model regresi, atau membandingkan efektivitas dari dua atau 

lebih perlakuan. Pengujian dilaksanakan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(α=5%). Jika nilai signifikansi F kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel memiliki dampak secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

3.5.6.3 Koelfisieln  Deltelrminasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi adalah ulkulran statistik yang melnu lnjulkkan selbelrapa 

baik modell relgrelsi dapat melnjellaskan variasi dari variabell delpelndeln. Koelfisieln 

deltelrminasi pada dasarnya melngulkulr seljaulh mana modell mampul melnjellaskan 

variasi variabell indelpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi belrkisar antara nol dan 

satul. Jika nilai R2 kelcil, ini melnulnjulkkan bahwa kelmampulan variabell indelpelndeln 

ulntulk melnjellaskan variabell delpelndeln telrbatas. Nilai melndelkati satul melnandakan 
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bahwa variabell indelpelndeln melmbelrikan selbagian belsar ataul sellulrulh informasi 

yang dipelrlulkan ulntulk melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln. 

a. Jika nilai R2 = 1 ataul melndelkati 1, ini melnulnjulkkan kontribulsi yang kulat dari 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Jika nilai R2 = 0 ataul melndelkati 0, ini melnulnjulkkan kontribulsi yang lelmah dari 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh 

pengaruh perencanaan pajak, financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba yang dimoderasi oleh kepemilikan manajerial. Hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hasil model Ordinary Least Squares (OLS) diperoleh 

coefficient sebesar 0.301829 dan probability sebesar 0.0004, dimana angka 

tersebut lebih kecil dibandingkan 0.05. Sehingga dapat diartikan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah financial distress berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hasil model Ordinary Least Squares (OLS) diperoleh 

coefficient sebesar -0.032621 dan probability sebesar 0.3353, dimana angka 

tersebut lebih besar dibandingkan 0.05. Sehingga dapat diartikan bahwa 

perencanaan financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hasil model Ordinary Least Squares (OLS) diperoleh 

coefficient sebesar -0023616 dan probability sebesar 0.0026, dimana angka 

tersebut lebih kecil dibandingkan 0.05. Sehingga dapat diartikan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap manajemen laba dimoderasi oleh kepemilikan manajerial. Hasil model 

Ordinary Least Squares (OLS) diperoleh coefficient sebesar -0.969001 dan 

probability sebesar 0.0149, dimana angka tersebut lebih kecil dibandingkan 

0.05. Sehingga dapat diartikan bahwa kepemilikan manajerial memperlemah 

pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah financial distress berpengaruh 

terhadap manajemen laba dimoderasi oleh kepemilkan manajerial. Hasil model 

Ordinary Least Squares (OLS) diperoleh coefficient sebesar 0.143417 dan 

probability sebesar 0.3947, dimana angka tersebut lebih besar dibandingkan 

0.05. Sehingga dapat diartikan bahwa perencanaan financial distress tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dimoderasi oleh kepemilikan 

manajerial. 

6. Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba dimoderasi oleh kepemilikan manajerial. Hasil model 

Ordinary Least Squares (OLS) diperoleh coefficient sebesar 0.046062 dan 

probability sebesar 0.2023, dimana angka tersebut lebih besar dibandingkan 

0.05. Sehingga dapat diartikan bahwa perencanaan pajak yang dimoderasi oleh 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian masih jauh dari kata sempurna masih 

banyaknya keterbatasa-keterbatasan yang peneliti temui, seperti: 

1. Penelitian ini hanya meneliti pada tiga periode yaitu pada tahun 2021-2023.  
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2. Penelitian hanya terfokus pada salah satu sektor perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia, yaitu perusahaan manufaktur sektor infastruktur. Sehingga hasil dari 

penelitian ini belum bisa menggambarkan bagaimana pengaruh perencanaan 

pajak, financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

yang dimoderasi oleh kepemilikan manajerial. 

5.3 Saran Penelitian Selanjutnya  

Setelah menganalisis hasil dari penelitian ini, berikut beberapa saran yang 

bisa peneliti berikan: 

1. Bagi akademis 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengembangkan lagi penelitian di bidang ini. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperkaya variabel-variabel 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

b. Untuk penelitian selanjutnya supaya lebih memperluas lagi sampel dalam 

penelitian. Karena keterbatasan penelitian ini terbatas pada perusahaan 

manufakir sektor infrastruktur saja, diharapkan penelitian selanjutnya 

untuk meneliti sektor lainnya bahkan seluruh sektor usaha yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas rentang waktu 

penelitian sehingga data yang terkumpul akan menghasilkan regresi yang 

lebih baik. 

 



82 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Quran dan Terjemahannya, Surah An-Nisa Ayat 29. Departemen Agama RI 

Jakarta Timur. CV Darus Sunnah 2015 

Al-Quran dan Terjemahannya Surah Al-Baqarah  Ayat 188. Departemen Agama 

RI Jakarta Timur. CV Darus Sunnah 2015 

Andini, R. Dkk. (2021). "Pelngarulh Gcg (Good Corporatel Govelrmancel) Dan 

Profitabilitas Telrhadap Pelnghindaran Pajak Delngan U lkulran Pelrulsahaan 

Selbagai Variabell Modelrating. Meldia Sains Indonelsia. 

Astultik, Ratna El. P. (2019). Pelngarulh Pelrelncanaan Pajak Dan Belban Pajak 

Tanggulhan Telrhadap Manajelmeln Laba. Julrnal Ilmul Dan Riselt Akulntansi 

: Volulmel 5(3). 

Delwi, D. R. & Nulswantara, D.A. (2021). Pelngarulh Belban Pajak Dan Pelrelncanaan 

Pajak Telrhadap Manajelmeln Laba. Inobis: Julrnal Inovasi Bisnis Dan 

Manajelmeln Indonelsia, 305-315. 

Indriyani A., Novius A., Muklis F.(2023) Struktur Krprmilikan, Ukuran 

Perusahaan Dan Leverage,Jurnal Lembaga Keuangan Dan Perbankan 

Vol.1(3) 

Felbrian, R.W., Wahyuldi, T., & Sulbelki, A. (2019). Analisis Pelngarulh Pelrelncanaan 

Pajak Dan Belban Pajak Tanggulhan Telrhadap Manajelmeln Laba (Stuldi 

Kasuls Pada Pelrulsahaan Manulfaktulr Yang Telrcatat Di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia). Akulntabilitas: Julrnal Pelnellitian Dan Pelngelmbangan 

Akulntansi, Vol. 12(2), 145-160. 

Ghozali, Imam. (2019). "Aplikasi Analisis Mulltivariatel Delngan Program Spss". 

Selmarang: Badan Pelnelrbit U lnivelrsitas Diponelgoro.  

Haryati, D., Afrizal, H. & Wahyuldi, I. (2019). Pelngarulh Kelpelmilikan Institulsional, 

Kelpelmilikan Manajelrial, Julmlah Delwan Direlksi, Proporsi Delwan 

Komisaris Indelpelndeln, Prelselntasel Saham Pulblik, Komitel Auldit Dan 

Lelvelragel Telrhadap Elarning Managelmelnt. Julrnal Akulntansi & Kelulangan 

U lnja, Vol. 2(3), 1-12. 

Helndrawaty, El. (2020). "Elxcelss Cash Dalam Pelrspelktif Telori Kelagelnan". Bandar 

Lampulng: Aulra. 



83 

 

 Helry, . (2021). "Analisa Laporan Kelulangan" Eldisi 1. Yogyakarta: Celntelr For 

Acadelmic Pulblishing Selrvicels. Https://Www.Cnnindonelsia.Com). (06 

Julni 2024). Bahaya Manipullasi Laporan Kelulangan Bulmn. Cnn Indonelsia. 

Indonelsia, B. El. (N.D.). (Www.Idx.Co.Id). 

Kulrniawan, A.W. & Pulspaningtyas, Z. (Yogyakarta). "Meltodel Pelnellitian 

Kulantitatif". 2020: Pandiva Bulkul.  

Lelstari, Fibria A. P. (2022). Profitabilitas Dan Belban Pajak Tanggulhan Telrhadap 

Manajelmeln Laba. Sosio El-Kons: Vol. 10(3), 270-278. 

Nelgara, A.A G. R. P. & Sulpultra, I.D.G Dharma. (2019). Pelngarulh Pelrelncanaan 

Pajak Dan Belban Pajak Tanggulhan Telrhadap Manajelmeln Laba. El-Julrnal 

Akulntansi U lnivelrsitas Uldayana, 2045-2072.  

Panjaitan, D.K., & Mulslih, M. (2019). Manajelmeln Laba: U lkulran Pelrulsahaa, 

Kelpelmilikan Manajelrial Dan Kompelnsasi Bonuls. Julrnal Aselt (Akulntansi 

Riselt), 1-20. 

Pohan, Chairil Anwar. (2019). "Peldoman Lelngkap Pajak Intelrnasional". Jakarta: 

Grameldia Pulstaka U ltama. 

 Pratimi,R,G.,Situlmorang,M.,&Fadilahh. (2019). Pelngarulh Pelrelncanaan Pajak 

(Tax Planning) Dan Belban Pajak Tanggulhan Telrhadap Manajelmeln Laba 

Pada Bank Bulsn Yang Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk Indonelsia Pada Tahuln 

2014- 2018. Julrnal Onlinel Mahasiswa (Jom) Bidang Akulntansi, 6(1).  

Pulrnomo, Rochmat A. (2019). "Analisis Statistik Elkonomi Dan Bisnis Delngan 

Spss". Ponorogo: Cv. Wadel Groulp.  

Relsmi, Siti. (2019). "Pelrpajakan : Telori Dan Kasuls". Jakarta: Salelmba Elmpat.  

Sapultra, I., Rulsmanto, & Ariska, A. (2020). Pelngarulh Pelrelncanaan Paajak Dan 

Belban Pajak Tanggu lhan Telrhadap Manajelmeln Laba (Stuldi Elmpiris Pada 

Pelrulsahaan Manulfaktulr Yang Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk Indonelsia). 

Dinamika Elkonomi:Julrnal Elkonomi Dan Bisnis, Vol.13(1), 50-64.  

Seltiawan, Elka R. & Mulbtadi, A. (2021). Pelngarulh Belban Pajak Tanggulhan, 

Pelrelncanaan Pajak, Dan Kelpelmilikan Manajelrial Telrhadap Manajelmeln 

Laba Delngan Kelpelmilikan Institulsional Selbagai Variabell Modelrasi. Asia 

Pacific Frauld Joulrnal, Vol. 6(1), 43-51. 

http://www.idx.co.id/


84 

 

 Soraya, I. & Harto, P. (2014). Pelngarulh Konselrvatisma Aku lntansi Telrhadap 

Manajelmeln Laba. Diponelgoro Joulrnal Of Accoulnting, 1-11.  

Sulandy, El. (2019). "Pelrelncanaan Pajak". Jakarta: Salelmba Elmpat. 

 Sulbagyo, Masrulroh, N. A., & Bastian, I. (2019). "Akulntansi Manajelmeln Belrbasis 

Delsain". Yogyakarta: Gadjah Mada U lnivelrsity Prelss.  

Sullistyanto, H. Sri. (2019). "Manajelmeln Laba : Telori & Modell Elmpiris)". Jakarta: 

Grasindo.  

Sulpriyati, & Sarjono, B. (2014). "Akulntansi Pelrpajakan". Sulrabaya: Stiel Pelrbanas 

Prelss. 

 Tatar, Paselk W.G. & Sulajana, El. (2021). Pelngarulh Kelpelmilikan Manajelrial, 

Elmployelel Diff Dan Risiko Litigasi Telrhadap Manajelmeln Laba Pada 

Pelrulsahaan Manulfaktulr Di Indonelsia . Julrnal Akulntansi Profelsi: Volulmel 

12(1), 10-20.  

Telmpo. (2023, Julnel 17). Bahaya Manipullasi Laporan Kelulangan Bulmn. Telmpo. 

Https://Majalah.Telmpo.Co/Relad/Opini/169076/Laporan-Kelulangan-

Bulmn 

Thian, A. (2021). Hulkulm Pajak. Yogyakarta: Andi.  

Timulriana, T. & Mulhamad, R.R. (2019). Pelngarulh Aselt Tanggulhan Dan Belban 

Pajak Tanggulhan Telrhadap Manajelmeln Laba. Jiafel (Julrnal Ilmiah 

Akulntansi Fakulltas Elkonomi) Vol. 1(2), 12-20. 

 Wicaksono T., Agung P.,  Desrir M. (2020) Analisis Pengaruh Komposisi Dewan 

Komisaris, Karakteristik Komite Audit, Dan Struktur Kepemilikan 

Manajerial Terhadap Praktik Real Earning Management. Jurnal Istiqhad 

Vol.1 

Tsafiq, B.M. & Agulstiningsih, W. (2021). Pelngarulh Financial Distrelss Dan 

U lkulran Pelrulsahaan Telrhadap Manajelmeln Laba Delngan Kelpelmilikan 

Manajelrial Selbagai Variabell Modelrasi. Julrnal Akulntansi Dan 

Govelrnancel Vol. 2(1), 53-65.  

Tulndjulng, G. M. & Haryanto. (2021). Pelngarulh Belban Pajak Tanggulhan Telrhadap 

Manajelmeln Laba Delngan Kelpelmilikan Manajelrial Selbagai Variabell 

Modelrasi. Julrnal Akulntansi Dan Govelrmancel: Vol. 2(1), 53-65.  



85 

 

Wahyulni, Molli. (2020). "Statistik Delskriptif: U lntulk Pelnellitian Data Olah Manulal 

Dan Spss Velrsi 25". Yogyakarta: Bintang Pulstaka Madani.  

Widyaningsih, D. (2019). Kelpelmilikan Manajelrial, Kelpelmilikan Institulsional, 

Komisaris Indelpelndeln, Selrta Komitel Auldit Pada Nilai Pelrulsahaan 

Delngan Pelngulngkapan Csr Selbagai Variabell Modelrating Dan Firm Sizel 

Selbagai Variabell Kontrol. Julrnal Akulntansi Dan Pajak, Vol. 19(1), 38-52.  

Yogi M. & Kulrnia. (2019). Pelngarulh Aselt Pajak, Belban Pajak Tanggulhan, Dan 

Pelrelncanaan Pajak Telrhadap Manajelmeln Laba (Stu ldi Elmpiris Pada 

Pelrulsahaan Food & Belvelragel Yang Telrdaftar Di Beli Tahuln 2015-2017). 

Julrnal Ilmul Dan Riselt Akulntansi: Vol. 8(7), 1-21.  

Yullianti, Nelng P. & Finatarian, El. (2021). Pelngarulh Belban Pajak Tanggulhan, 

Pelrelncanaan Pajak, Dan Aktiva Pajak Tanggulhan Telrhadap Manajelmeln 

Laba. Sakulntala: Vol.1(1), 701-717.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


